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ABSTRAK

Nama : Tia Hasanah Putri

NIM 0301161013

Judul : Pendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul
Qadir Jaelani Dalam Kitab Haqq ‘Azza Wa
Jalla

Pembimbing | : Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA

Pembimbing Il : Zulkipli Nasution, MA

Email : tiahasanah12@gmail.com

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui apa saja pendidikan akhlak
menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani di dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalibi Thariq
Al-Haqq ‘Azza Wa Jalla. 2)Untuk mengetahui implementasi pendidikan akhlak
menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani di dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalibi Thariq
Al-Haqq ‘Azza Wa JallaJenis penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan
(Library Reserch), serta pendekatan penelitiannya ialah studi konsep/pemikiran
tokoh. Untuk penelitian ini peneliti menggunakan pemikiran Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani di dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalibi Thariq Al-Haqq ‘Azza Wa Jalla.
Adapun teknik pengumpulan datanya ialah: 1) Membaca kitabnya Al-Gunyah Li
Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla 2) Menelusuri dan mengumpulkan
referensi pendukung. 3) Mepelajari dan mengetahui kajian yang ada didalam kitab
yang menjadi sumber primer maupun sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan pendidikan akhlak menurut pemikiran
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani di dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalibi Thariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla yaitu: Seseorang harus memiliki akidah yang lurus, dapat
mengendalikan diri untuk tidak berselisih dengan gurunya, menutup aib gurunya,
senantiasa beristighfar kepada Allah SWT,harus tetap bersikap baik dan santun
kepada gurunya,berbicara di depan sang guru sangat tidak dianjurkan kecuali saat
keadaannya terpaksa, menutupi kelemahan serta kekurangan pada gurunya.harus
yakin tidaklah ada satupun seseorang yang lebih banyak ilmunya dari sang guru
di daerahnya itu, tidak dianjurikan meminta kemudahan untuk melaksanakan hal
yang dilarang gurunya, dan tunduk serta patuh dalam melaksanakan perintah
gurunya. Implementasinya terhadap pendidikan ialah akan terbentuknya Akhlakul
Karimah pada diri murid.

Kata Kunci:Pendidikan Akhlak,Kitab Al-Gunyah Li Thalibi Thariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan ialah salah satu kegiatan yang dilakukan seseorang secara
sengaja agar mendapatkan kehidupan yang lebih sempurna melalui pengajaran
yang telah disiapkan didalam pendidikan formal maupun non formal. Sehingga
dengan mengikuti kegiatan pendidikan tersebut diharapkan dapat menuntun
seseorang kepada kehidupan yang lebih baik yang selanjutnya akan diterapkan
pada kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut bertujuan agar dapat terbentuknya
insanul kamil.
Menurut Al-Abrasyi di dalam bukunya yang dikutip oleh Syafaruddin,

menyatakan bahwa:

“Pengertian pendidikan yang dimaksud termasuk di dalamnya teladan-

teladan yang baik, yang harus ditegakkan oleh pendidik kepada peserta

didik. Adapun menurut pendapatnya bahwa pendidikan itu merupakan

proses persiapan peserta didik untuk mendapatkan kehidupan yang lebih

dewasa, menentramkan, mencintai tanah air, kuat jasmani, baik

perangainya, teratur pikirannya, perasaannya melembutkan, ahli dalam

berkarya, dapat membangun kerjasama kepada orang disekitarnya, ringan

tangandalam melaksanakan pekerjaan serta penuh keterampilan.”™

Dengan seperti itu dapat diketahui bahwasannya pendidikan merupakan
kegiatan yang telah dilaksanakan seseorang secara sadar dalam memberi
tuntunan jasmani maupun rohani, untuk menanamkan nilai-nilai keislaman,
meningkatkan moralitas, dan fisik yang akan mendapatkan suatu perubahan

seseorang menuju hal positif yang akan diaplikasikan pada hidupnya sehari-

hari.

Syafaruddin, et. al. 2016. llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Hijri Pustaka
Utama, h. 28.



Akhlak ialah perbuatan yang telah dibawakan oleh seseorang dariia
dilahirkan yang tertanam dalam jiwanya yang selalu ada pada dirinya.
Sehingga akan muncul secara spontan, tanpa perlu mempertimbangkannya
dahulu, dan tanpa memerlukan dorongan dari luar. Akhlak ialah suatu hal yang
sangat penting yang harus dimiliki diri manusia yang memperolehnya dengan
proses pendidikan serta pembiasaan orang tuanya mulai dari anaknya masih
kecil hingga tumbuh dewasa, selanjutnya gurunya melanjutkannya disekolah.?

Berdasarkan pengertian pendidikan serta akhlak tersebut maka dapat
dipahami bahwasannya pendidikan akhlak merupakan suatu upaya yang
dilaksanakanseseorang untuk mendidik dan memberi latihan tentang akhlak
yang dilakukan secara sengaja untuk menentukan perbuatan mana yang
dihasilkan, jika menurut akal perbuatan tersebut baik maka dapat dikatakan
memiliki akhlak yang baik. Tetapi jika perbuatan tersebut buruk maka
buruklah akhlaknya.

Agama Islam sangat mengutamakan pendidikan akhlak, di dalam
Alguran terdapat ayat-ayat yang mengarahkan seseorang kepada kemuliaan
akhlak menuju jalan yang benar. Hal tersebutterdapat pada Surah Ali-Imran

ayat 112:

’Hartono Ahmad Jaiz. 2010. Sumber-Sumber Penghancur Akhlak Islam.
Jakarta: Pustaka Nahi Munkar, h. 16.
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“Mereka diliputi kehinaan dimanapun mereka berada, melainkan jika mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang teguh pada tali agama Allah serta tali
(perjanjian) dengan manusia. Mereka mendapatkan murka dari Allah dan
selalu diliputi kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari
ayat Allah dan membunuh para Nabi. Yang demikian itu karena mereka
durhaka dan melampaui batas.’

Syaikh Ahmad Syakir di dalam Tafsir Ibnu Katsir, makna ayat ini ialah
bahwa Allah SWT senantiasa melekatkan kerendahan pada diri mereka
dimanapun diri mereka berada sampai mereka tidak aman, Allah SWT telah
mempertegas bahwasannya orang yang tidak peduli terhadap perintah Allah
SWT maka senantiasa ditimpakan dengan kehinaan dimanapun, melainka saat
mereka mengadakan perjanjian perlindungan yang merupakan ketentuan Allah
SWT. Sesungguhnya yang membawa mereka demikian adalah karena akhlak
yang buruk seperti takabbur, kejahatan, dan hasad, maka mereka diberi
hukuman berupa kerendahan, kehinaan selama-lamanya, bersambung dengan
kehinaan akhirat.* Maka dengan ini dapat dipahami bahwa ayat ini

menunjukkan adanya proses pembentukan pendidikan akhlak yang baik dengan

mempunyai hubungan yang baik dengan Allah SWT serta sesama manusia di

*Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 64.

*Syaikh Ahmad Syakir. 2016. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. Jakarta: Darus Sunnah
Press, h. 975.



manapun berada. Hubungan yang baik ini akan melahirkan kecemerlangan
disetiap bidang yang akan ditekuni.

Proses pendidikan akhlak di kalangan dunia pendidikan sangat perlu
diajarkan seorang pendidik terhadap peserta didik. Sebab dengan adanya
pendidikan akhlak diharapkan peserta didik memiliki perangai yang baik,
perbuatan yang baik, tabiat yang seharusnya peserta didik memilikinya dan
menjadikannya kebiasaan yang baik. Untuk kehidupan sehari-harinya baik
dengan gurunya, orang tuanya, temannya maupun dengan orang-orang yang
berada disekelilingnyaseoramg peserta didik harus menjadi individu yang
memiliki akhlak yang baik.”

Kenyataannya, dengan merebaknya berita tentang menurunnya
perbuatan baik atau akhlak dikalangan para remaja mengakibatkan keadaan
pendidikan sekarang ini sangat memprihatinkan. Akhlak peserta didik saat
terlaksananya proses pembelajaran ialah suatu persoalan yang sering
dibicarakan sebab hal tersebut adalah salah satu masalah dalam pendidikan.
Hal ini dikarenakan pergaulannya yang mengikuti perkembangan di era
globalisasi pada masa Kini.

Berdasarkan hasil penelitian pada salah satu jurnal yang ditulis oleh Ida
Tumengkol yang judulnya “Tayangan Kekerasan Di Televisi Dan Perilaku
Pelajar” menunjukkan bahwa banyak terdapat tayangan yang dapat memicu
seorang pelajar untuk melakukan tindakan kekerasan sehingga menimbulkan
akhlak tercela. Menurut keterangan yang ada dalam penelitiannya yang

disebutkan terdapat anak sekolahan (55,8%) menyukai tayangan-tayangan

*Syafaruddin et. al.lbid. hal. 68.



kekerasan yang menunjukkan suatu tindakan tidak baik untuk dicontoh .
Terdapat anak sekolahan yang juga telah melakukan kekerasan (65,1%) seperti
memukuli temannya, atau prilaku-prilaku yang tidak baik. Serta banyak (13%)
anak sekolahan yang mengakui bahwa perbuatan yang dilaksanakannya
termotivasi dari tontonan telivisi yang dilihatnya. Dari hasil penelitian ini
semua sebaiknya untuk lebih dikaji oleh pengelola stasiun televisi swasta
maupun nasional agar lebih diperhatikan dampak negatif dari pesan kekerasan
pada tayangan tersebut.’

Tribun Medan menerbitkan sebuah berita yang terjadi pada Jumat, 22
Februari 2019 di Jawa Tengah, Tertangkap oleh pihak sekolah bahwa
siswanya telah merokok dan ciuman saat belajar. Siswa tersebut sejak
kelas 7 SMP sudah mendapatkan bimbingan dari sekolah,”. Menurut
pihak sekolah akan tetap dilaksanakan pembinaan kepada siswa-siswi
tersebut sampai lulus, karena telah dekat dengan Ujian Nasional maka
pihak sekolah mempertahankan siswa tersebut untuk tetap sekolah di
SMP N 3 Patebon. Sementara itu, Sutadi yang merupakan sekretaris
pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kendal yang, beliau berharap
kepada pihak sekolah agar setiap mata pelajaran dapat diberikan
pendidikan akhlak yang semestinya untuk siswa-siswanya. Beliau
menyampaikan bahwa bukan hanya pihak sekolah saja yang
bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan moral dan
pendidikan akhlak terhadap siswanya, akan tetapi keluarga juga sangat
berperan dalam pembentukan akhlak kepada anaknya.

Sementara disalah satu sekolah SMA, Senin, 15 April 2019, tertangkap
adanya budaya corat-coret usai ujian sekolah yang menunjukkan rendahnya
moral dan menurunnya akhlak terpuji pada peserta didik. Momen kelulusan
sekolah menjadi salah satu momen yang paling diingat. Di momen itu, mereka

merasa semua beban yang dipikul selama sekolah lepas dan mereka siap untuk

melanjutkan hidup yang dianggap lebih menyenangkan. Di momen kelulusan

®Ida Tumengkol. 2009. Tayangan Kekerasan di Televisi dan Perilaku Pelajar,
Jurnal Penelitian Komunikasi dan Pengembangan. Medan: Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BBPPKI). Vol. 10. No. 2, h. 88.

"Lihat. Tribun Medan.Com. Kamis. 02 Maret 2019. Pukul 17:23 WIB.



itu juga, anak muda di Indonesia kebanyakan akan melakukan corat-coret
seragam sekolah, konvoi, hingga beberapa di antaranya melakukan aksi
tawuran sebagai bentuk kebebasan. Budaya ini seperti mendarah daging, selalu
ada di setiap tahunnya dan tindakan tegas pun terus dilakukan tapi sepertinya
tidak melunturkan “warisan” generasi sebelumnya itu.

“Melihat fenomena yang terjadi dikalangan anak muda zaman sekarang,
ahli Pikolog yang bernama Diana Rohayati, menjelaskan kalau aksi
corat-coret ini memang bentuk kebebasan yang dilampiaskan oleh para
anak muda dan ini merupakan tindakan yang salah, ujarnya. Beliau juga
berujar bahwa bebas dari hambatan yang dalam hal ini berhasil belajar
selama 3 tahun sekolah penuh tugas, tentu dapat menimbulkan perasaan
luar biasa menyenangkannya. Perasaan itulah yang diungkapkan dengan
cara coret-coret seragam sebagai ekspresi kebebasan pada saat
kelulusan. Prilaku tersebut sering sekali dibiarkan oleh orang tua dan
sekolah karena dianggap hanya corat-coret baju dan ini bukanlah hal
yang membahayakan dan cukup wajar dilakukan ketika mereka berhasil
melalui tahap yang penuh kecemasan dan ketegangan. Menurut Diana
hal ini dapat menimbulkan prilaku yang diulang yang pada akhirnya
menjadi ‘budaya’ turun temurun. Padahal jika dilihat, banyak prilaku
yang menyertai coret-coret baju ini, seperti konvoi dan ugal-ugalan di
jalan raya yang tidak jarang menyebabkan kecelakaan. Pemaknaan
kebebasan dan ekspresinya yang menjadi budaya turun temurun di sini
tentu sudah sangat berlebihan,” terang Diana.®

Itulah fenomena-fenomena yang terjadi pada dunia pendidikan saat ini,
dengan adanya berbagai kasus yang sangat memicu menurunnya pendidikan
akhlak tersebut maka menjadihal yang diperhatikan masyarakat juga lembaga-
lembaga pendidikan, terkhusus untuk peneliti agar melakukan penelitian lebih
jauh apa penyebab dan apa akibatnya menurunnya akhlak peserta didik saat
melakukan proses belajar mengajar. Dengan situasi yang memprihatinkan
maka semestinya ditanamkan kembali pendidikan akhlak untuk dirinya sendiri

dan orang lain.

®Lihat. Okezone News. Senin. 15 April 2019. Pukul 14.00 WIB.



Mengingat kebutuhan masyarakat akan pentingnya perilaku yang baik
kepada dirinya dan orang lain, dengan ini pendidikan dan akhlak menjadi hal
terpenting bagi seseorang. Banyaknya ulama-ulama terdahulu yang membahas
tentang pendidikan akhlak seperti Imam Al-Ghazali di dalam Kitabnya /hya’
Ulumi-Din, Al-Zarnuji di Kitabnya Ta’lim Al-Muta’allim, Imam An-Nawawi
di kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an, dan Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelanidi kitabnya  Al-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa
Jalla.Dengan demikian pada penelitian ini peneliti ingin membahas pendidikan
akhlak. Untuk pembahasan pendidikan akhlak ini penulis hubungkan dengan
Pemikiran Syekh ‘Abdul QAadir Jaelani di dalamkitabnya Al-Gunyah Li Thalibi
Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla.

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelanidikenal sebagai ulama yang zuhud terhadap
urusan dunia, arif, bijaksana, teladan bagi seluruh manusia, serta penghidup
agama dan Sunnah. Beliau ahli dalam ilmu tasawuf, beliau telah meletakkan
pondasi yang kokoh bagi pondasi tasawuf yang benar menurut Islam. Syekh
‘Abdul QAadir Jaelanimenguasai ilmu-ilmu syari’at, ilmu tarekat, ilmu bahasa
serta sastra Arab. Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani juga menjadi imam untuk
pengikut Hanabilah juga menjadi guru mereka. Beliau juga sering memberi
pengajian untuk memberi nasehat bagi para pendengarnya. Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelanijuga mengambil pencerahan ilmu dari para ulama berbagai mazhab.’

Karya Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani salah satunya adalah kitabnya Al-
Gunyah LT ThalibT Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla yang mrengkaji persoalan

ajaran serta beradab dalam agama, seperti masalah yang wajib, sunnah, serta

°Syekh Abdul Qadir Jaelani. 2016. Rahasia Besar Sang Guru Besar. Bekasi:
Sahara Publishing, h. 26.



perbuatan baik lainnya. Kitab ini membahas tentang aturan Dasar Islam, Adab-
Adab penting dalam Islam, Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Sang Pencipta,
Kehidupan di Alam Kubur, Sang Nabi, Mewaspadai Ahli Bid’ah, Nasihat yang
berasal dari Alquran dan Hadis, Pekara Agidah, Syariah dan Tasawuf.

Salah satu yang dibahas di dalam kitab ini ialah tentang bagaimana
penanaman pendidikan akhlak kepada peserta didik. Maka dari itu penulis
merasa tertarik untuk menjadikan kitab ini sebagai buku primer dalam
mengkaji lebih jauh pendidikan akhlak. Sangat besar harapan peneliti agar
menelaah pemikiranSyekh ‘Abdul Qadir Jaelani, dapat bermanfaat kepada
penuntut-penuntut ilmu, kemajuan dunia pendidikan sekarang khususnya
pendidikan Islam serta guru pendidikan agama Islam. Dari latar belakang
masalah yang sudah dipaparkan, penulis termotivasi untuk melaksanakan
penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya yangberjudul
“PENDIDIKAN AKHLAK MENURUT SYEKH ‘ABDUL QADIR
JAELANT DALAM KITAB AL-GUNYAH LT THALIBT THARIQ AL-

HAQQAZZA WA JALLA”,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan, yaitu:
1. Apa saja pendidikan akhlak menurut Syekh Abdul Qadir Jaelani dalam

kitabAl-Gunyah Li Thalibt Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla?



2. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak menurut Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani dalam kitabAl-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla

terhadap pendidikan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja pendidikan akhlak menurut Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani di dalam kitabAl-Gunyah L1 Thélibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla.
2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pendidikan akhlak menurut
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani di dalam kitabAl-Gunyah Li Thalibi Thariq al-

Haqq ‘Azza wa Jalla terhadap pendidikan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat-
manfaat seperti:

1. Manfaat teoritis hasil penelitiannya ini penulis berharap dapat memberi
kontribusi ilmiah yang memumpuni wawasan ilmu pengetahuan tentang
Pendidikan Akhlak menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani di dalam kitabAl-
Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla.

2. Manfaat secara praktis bagi lembaga pendidikan, hasil dari penelitiannya
sangat bermanfaat untuk seseorang yang akan menjadi pendidik juga peserta
didik pada pendidikan Islam. Karena penanaman pendidikan akhlak yang

sangat utama diterapkan didalam diri seseorang.
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3. Manfaat secara praktis bagi masyarakat, penelitian ini sebagai panduan
dalam membimbing agar kelak memiliki akhlak yang baik terhadap dirinya
dan sesamanya.

4. Manfaat secara praktis bagi penulis, penelitiannya ini sebagaitambahan

pengetahuan serta khazanah keilmuan penulis terhadap kegiatan penelitian.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Menurut W.J.S Poerwadarminta di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memberi penjelasan bahwa pendidikan berasal dari kata didik yang
mendapatkan awalan pe dan an. Dalam KBBI, kata didik mempunyai
maknamemelihara ataumemberi latihan (ajaran, tuntutan, pimpinan) tentang
akhlak dari kecerdasan suatu pikiran.’® Dapat dipahami bahwa pendidikan
sebagai “Proses pengajaran dan pelatihan pengubahan sikap dalam usaha
mendewasakan manusia.” Pengertian ini menjelaskan pendidikan yang
mengandung tiga unsur yaitu adanya suatu proses, perbuatan dan cara
mendidik”.

Menurut Hasan Langgulung pendidikan yang pada bahasa Inggris
education serta bahasa latinnya educere, berarti memasukkan sesuatu,
maksudnya ialah memasuknya ilmu ke kepala seseorang, kalaulah ilmu itu
memang masuk di kepala. Dalam Bahasa Arab ada beberapa istilah yang
digunakan dalam pengertian pendidikan. Dalam masalah ini, ada tiga kata yang
sering digunakan oleh para pakar pendidikan, yaitu ta’lim, tarbiyah, dan

ta’dib.

%Poerwadarminta. 1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN Balai
Pustaka, h. 232.

Y“Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus. 2018. Jejak Pemikiran Tokoh
Pendidikan Islam. Jogjakarta: Ruzz Media, h. 273.

11
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Undang Undang Republik Indonesia, No. 20/2003, Pasal 1 ayat 1,
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta suatu
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Selanjutnya, UURI, N0.20/2003, Pasal 1 ayat 2, disebutkan bahwa Pendidikan
Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan Nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman.*?

Pendidikan juga merupakan suatu hal yang harus dilakukan dengan
penuh tanggung jawab serta konsisten. Maksudnya ialah bahwa pendidikan
merupakan suatu cara dalam merubah nilai suatu budaya atau derajat dari tiap
diri seseorang di kehidupan bermasyarakat."* Allah SWT berfirman pada Surah

al-Mujadilah ayat 11:

>

s A

Az‘/E/ - PN R I Dop _ 2 _ o ’2
Wl S50 815 esllg 136 a5 abl il 25 123K U151 5351

2Hamdani Hamid dan Beni Ahmad Saebeni. 2013. Pendidikan Karakter Islam.
Bandung: Pustaka Setia, h. 4.

3Sjlahuddin. 2016. Pendidikan dan Akhlak (Tinjauan Pemikiran Imam Al-
Ghazali) dalam Jurnal Tarbiyah. Vol XXIII. No 1. Januari-Juni, hal. 2.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.*

Syaikh Ahmad Syakir pada Tafsirnya Ibnu Katsir, makna ayat tersebut
adalah bahwasannya Allah SWT mengajarkan kepada hambaNya yang beriman
dan memberi perintah kepada mereka agar saling berbuat kebaikan kepada
sesama mereka di dalam majelis dan berlapang-lapang di dalam suatu majelis.
Maka, hal itu karena balasannya sesuai dengan perbuatan.> Maka dengan ini
dapat dipahami ayat ini menjelaskan bahwa bersemangatlah dalam menuntut
ilmu agama dengan mendatangi majelis-majelis ilmu, mempermudah segala
urusan orang, dan berlomba-lombalah dalam mengejar kebaikan. Karena
sesungguhnya Allah SWT akan mengangkat beberapa derajat.

Penjelasannya itudapatlah dimengerti bahwasannya pendidikan ialah
usaha yang telah dilaksanakan secara sadar agar dapat memberi suatu
bimbingan jasmaninya dan rohaninya, menuju penanaman konsep keagamaan,
menanamkan nilai etik, yang dapat menghasilkan perubahan-perubahan yang
akan diaplikasikan pada kehidupannya sehari-hari.

Dalam pandangan Islam pendidikan memiliki beberapa kata yang sama

sepertitarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Ada 3 istilahyaitu ta’lim, tarbiyah, dan

ta’dib yang sering digunakan oleh para ahli pendidikan.'®

Y“Dapartemen Agama RI. 2010.  MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya.
Bandung: Penerbit Diponegoro, h. 543.

>Syaikh Ahmad Syakir, Tafsir lbnu Katsir Jilid 10. Jakarta: Darus Sunnah
Press, h. 421.

'eSyamsul Kurniawan, Erwin Mahrus. Op.Cit, h. 273.
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1) Makna Tarbiyah (3x_5)
Menurut An-Nahlawi, makna tarbiyahmulanya dari tiga kata, yaitu:
a) Rabba-Yarbu, yang maknanya tambah serta tumbuh, contohnya yang
terdapat dalam Surah ar-Rum ayat 39:
P

e & - 6~

ITSB] 53 e TG 512 s

e

8355 s e pa 3 IELT 3 a0 sin T2

e

La)/w.uhu.nbj‘ J“JZ_Q

“Dan sesuatu tambahan (riba) yang kamu berikan agar ia bertambah
pada harta manusia, maka (riba itu) tidak menambah pada sisi Allah.
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
memperoleh keridhoan Allah, maka itulah orang-orang yang
melipatgandakan pahalanya.’

b) Rabiya-yarba,wazannya khafiya-yakhfa, yang maknanya bertambah
besar.

¢) Rabba-yarubbu, wazannya madda-yamuddu, yang maknanya

memperbaiki serta memelihara.’®

Sebagaimana Firman Allah SWT, dalam Surah al-Bagarah ayat 276:

R =8 (g
Lo

MM‘]%}‘@’E&L@M‘} 9 wdﬁuffu\

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak

menyukgli setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
» 1

"Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 408.

8Al-Rasyidin. 2017. Falsafah Pendidikan Islami. Medan: Perdana Mulya
Sarana, h. 108.

YDapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 47.
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Berdasarkanpendapat di atas, dapat dipahami bahwasannya kata
rabb dari bermacam maknanya seperti bertambah atau tumbuh,
memperbaiki, serta memelihara. Maka terma tarbiyah, yang sama dengan
kata rabb, dapat diartikan sebagai menuntun peserta didik agar dapat
tumbuh berkembang menjadi manusia yang dewasa, bertambah ilmu
pengetahuannya serta  keterampilannya, menjadi baik prilaku atau
akhlaknya, dengan demikian peserta didik dapat memahami semua ilmu

pengetahuan serta ilmu keagamaanyang sesuai pada perintah Allah SWT.

2) Ta'lim (pal=3)

Menurut Atabik Ali A. Muhdlo didalam Kamus Kotemporer Arab
Indonesia, kata ta’lim seakar pada kata darrasa, asalnya dari allama-
yu’allimu, ta’liman, yang maknanya mengajar serta mendidik. Menurut
Rasyid Ridho didalam Tafsir Al-Manar menjelaskan bahwa makna ta’lim
ialah adanya proses transmisinya ilmu pengetahuan terhadap diri individu
tanpa ada batasan-batasan atau ketentuan tertentu. Pendapatnya

tersebutberdasarkan Firman Allah SWT Surah al-Bagarah ayat 31 dan 151.:

Z
~ =8 2% -

C /}4{5 IR R T /‘ff-v/’i _
e se 3l L NS SR o e aS il ges g ol Ll

£ 2 A .
‘Dan Dia mengajakan kepada Adam perbendaharaan ilmu pengetahuan
(Al-Asma’ Kulluha), kemudian memaklumkannya kepada para malaikat

seraya berfirman “Sebutkan kepadaKu nama semua (benda) ini, jika kamu
yang benar!”. 20

“Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 6.
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“Sebagaimana (Kami Telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu) kami
Telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-
ayat Okami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa
yvang belum kamu ketahui » 2

Kalimat  wayu’allimuhum al-kitab wa al-hikmah di atas
mendefinisikan bahwa kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan
Rasulullah SAW, yang bukan hanya sebatas pengajaran Tilawah Alquran,
melainkan juga mengusahakan proses-proses pensucian al-jism dan al-ruh
(tadziyah.

Dalam konteks ini, maka dapat dipahami bahwa terma ta ’lim ialah
sesuatu yang mengarah pada sesuatu yang berupa pengetahuan yang
diberikan seorang pendidik kepada peserta didik. 7a’lim juga merupakan
proses pensucian atau pembersihan diri seseorang dari segala kotoran yang
telah diperbuat, dan juga merupakan proses usaha yang terus menerus
dilakukan seseorang dari lahirnya sampai meninggal yang tujuannya untuk
melalui proses dari yang tidak mengetahui apapun hingga mengetahui

segala ilmu pengetahuam, seperti Firman Allah SWT Surah an-Nahl ayat

78:

7

/q/,é/ }//,. ii""’ }}’} /gé/ }/,: f ///}}//_’w
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“IDapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 23.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur”. 22

Menurut Quraish Shihab pada Tafsir Al-Misbah, “Dan
Sebagaimana Allah mengeluarkan kamu berdasarkan kehendak serta llmu
Allah yang dari bagian tubuh (perut) ibu kamu sedangkan awalnya kamu
tidak berwujud, demikianlah juga AllahSWT dapat mengeluarkan kamu dari
perut bumi serta menghidupkan kamu kembali. Ketika telah dikeluarkannya
engkau dari perut ibu maka engkau dalam keadaan tidaklah mengetahui
apapun yang ada di sekelilingmu dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan, dan aneka hati sebagai bekal dan alat-alat untuk
meraih pengetahuan agar kamu bersyukur dengan menggunakan alat-alat
tersebut sesuai dengan tujuan Allah SWT menganugerahkannya kepada
kamu.?® Dengan demikian dapat dipahami bahwa kita dilahirkan dari perut
ibu tanpa mengetahui suatu apapun, selanjutnya Allah SWT memberi
pendengaran, penglihatan, hati serta alat alat untuk mendapatkan
pengetahuan yang tujuannya untuk Kkita yang harus senantiasa mensyukuri

semua yang telah Allah SWT beri terhadap hambaNya.

3) Ta’dib (<)
Ibn al-Manzhur berpendapat bahwa asal kata addaba adalah al-dua’

(sl=d) yang berarti undangan. Kemudian digunakan dalam arti undangan

2Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 275.

%M. Quraish Shihab. 2002. Tafsir Al-Misbah Volume 6. Jakarta: Lentera Hati,
h. 672.
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kepada suatu perjamuan. Dalam salah satu hadits, Rasulullah SAW

bersabda:

Al /“\é‘a&)\d}u‘)du d\ﬁ%éﬂ\@a‘)a}’ﬁ@\
24 BAY Alla axd Y i)

“Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Manshur berkata: telah
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin
‘Ajlan dari Al-Qa’qa’ bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah
berkata,; Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bahwasannya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlaq yang baik.” (H.R Ahmad).

Dalam hadis ini terdapat anjuran agar kita berakhlak mulia serta juga
memuat penjelasan akan keutamaan pelakunya. Sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW mustahil mengucapkan perkataan yang rendah dan hina,
baik secara sengaja ataupun tidak sengaja.

Shalaby berpendapat bahwa terma ta’dib sudah digunakan pada
masa Islam zaman dahulu, terkhusus saat pendidikan yang diselenggarakan
di kalangan istana para khalifah. Pada saat itu disebut dengan
Muaddib.Menurut Nugaib Al-Attas bahwa 7a'dib ialah kata yang paling
cocok sebagai istilah pada Pendidikan Islam, dikarenakan konsepnya inilah
yang diajarkan Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. Beliau berujar
bahwasannya seseorang terpelajar ialah seseorang yang baik, dan seseorang
yang baik yang maksudnya ialah menyeluruh, termasuk juga pada
kehidupan spiritual serta material seseorang yang berusaha dalam

menanamkan kualitas kebaikan yang akan diterimanya. Maka pendapatnya

Al-Attas seseorang yang benar-benar terpelajar menurut perspektif Islam

#Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. Jami’ Shoghir, Juz |. Dar
Al Fakr, h.103.
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adalah ber-addab yaitu memiliki dimensi kebaikan material dan spiritual
manusia.”

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang ta’dib dapat dipahami
bahwa ta’dib merupakan suatu proses penanaman adab atau penanaman
akhlak yang dilaksanakan pendidik terhadap peserta didik. Pada konsep ini
pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam penanaman akhlak
peserta didiknya. Hal ini dikarenakan guru mempunyai tugas yang tidak
hanya mengajari ilmu saja, melainkan melatihnya serta membimbing peserta
didik agar mereka memiliki adabyang baik.

Kata tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, banyak digunakan para pemikir
pendidikan untuk memberikan pengertian pendidikan. Ketiga kata ini dapat
digunakan pada makna yang sama, misalnya Al-Attas, yang berargumen
bahwasannyata 'lim hanya berarti pengajaran, jadi lebih sempit dari pendidikan.
Dengan kata lain ra’lim hanyalah sebagian dari pendidikan. Sedangkan kata
tarbiyah terlalu luas. Sebab, kata tarbiyah juga digunakan untuk binatang dan
tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara atau membela, menernak
dan lain-lain. Jadi, fa’dib menurut Al-Attas lebih tepat, karena tidak terlalu
sempit sekedar mengajar saja, dan tidak meluputi makhluk-makhluk lain selain
manusia. Maka, ta 'dib sudah meliputi kata ta 'lim dan tarbiyah. Selain itu kata
ta’dib itu erat kaitannya dengan kondisi ilmu dalam Islam termasuk dalam sisi
pendidikan. Dengan demikian pendidikan meliputi pemeliharaan seluruh

makhluk Allah SWT.?

#Syafaruddin et. al., 2016. Sosiologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing,
h. 53.
26gyamsul Kurniawan, Erwin Mahrus. Op.Cit, h. 274.
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka dapat dipahami
bahwasannya pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam hidupnya
seseorang. Pendidikan juga suatu hal yang berlaku seumur hidup manusia
tanpa dibatasi oleh usia seseorang. Pendidikan ini berlangsung seumur hidup
tiada lain adalah untuk meraih konsep tujuan akhir Pendidikan Islam (ultimate
goal), yang tujuan akhirnya ialah membentuk insanul kamil atau manusia
seutuhnya.

Aktifitas pendidikan seseorang tersebut bisa berperan sebagai objek
pendidikan, sehingga dia selalu menempatkan dirinya sebagai peserta didik.
Bisa juga seseorang itu bertindak menjadi pendidik dirinya sendiri (self
education). Di dalam mendidik dirinya sendiri itu seseorang akan mengadakan
latihan, pembelajaran bahkan sampai kepada melakukan punishment terhadap
dirinya apabila dia bersalah. Inilah yang dilakukan oleh para sufi untuk
meningkatkan magamat mereka. Dengan demikian seorang sufi akan mendidik
dirinya agar lebih baik lagi. Dari seseorang yang baik sangat menginginkan
menjadi lebih baik, dan seterusnya. Demikianlah tanpa ada batas. Karena
itulah manusia tidak pernah berhenti belajar sepanjang dia tidak pernah
berhenti untuk berkeinginan menjadi orang baik, lebih baik dan terbaik.?’

Seseorang yang baik dan terbaik dalam ajaran agama Islam adalah
seseorang yang mematuhi segala perintahnya Allah SWT juga menjauhkan
larangannya Allah SWT, yang dapat disamakan dengan takwa atau mematuhi

perintahnya Allah SWT, jauh dari larangannya Allah SWT.

“'Haidar Putra Daulay. 2016. Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat.
Jakarta: Prenada Media Group, h. 157.
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2. Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Menurut etimologis perkataan “akhlak” (ng&‘i) berasal dari bahasa Arab
jama’nya “khulqun” (Z“sii) yang maknanya budi pekerti seseorang, perangainya,
tingkah lakunya, dan juga tabiat. Berakar dari kata khalaga yang berarti
menciptakan. Seakar dengan kata Khaliq (Pencipta), makhluk (yang diciptakan)
dan khalg (penciptaan). Persamaan akar kata di atas memberi isyarat
bahwapada akhlak mencakup makna terciptanya keterpaduan antara kehendak
Khaliq (Tuhan) dengan perilaku seseorang terhadap orang lain dan
lingkungannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki mana kala tindakan
atau prilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khaliq (Tuhan).?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akhlak sama dengan
budi pekerti. Selanjutnya, akhlak juga semakna pada moral. Dalam KBBI,
moral ini ialah suatu ajaran yang menuju pada baik buruknya yang diterima
umum perihal perbuatannya, sikapnya, serta kewajibannya. Maka, akhlak
memiliki hubungan dengan nilai-nilai baik dan buruknya yang diterima umum
di kalangan masyarakat.?

Pengertian-pengertian akhlak untuk lebih lengkapnya, ada beberapa

makna akhlak yang diungkapkan ulama serta cendikiawan Islam seperti:

%Yunahar llyas. 2016. Kuliah Akhlak. Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam, h. 1.

#pysat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, h. 28.
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1) Al-Ghazali pada kitabnya Ihya Ulumiddin: Khulq ialah tertanamnya sifat
dalam jiwa serta timbulnya perbuatan dengan mudah tanpa dipikirkan
terlebih dahulu serta tanpa memerlukan pertimbangan.®

2) Ibn Miskawaih di kitabnya Tanzib al-Akhlag wa Tathhir al-Araq: Khulg
bahwa akhlak merupakan kondisi jiwa  yang mendorong untuk
melaksanakan perbuatan tanpa dipikirkannya dahulu.

3) Ahmad Amin dalam kitabnya Al-Akhlak: Khulq ialah terbiasakannya suatu
keinginan.*

Dengan demikian dapat dirumuskan artian dari “akhlak “diatas yaitu
bahwa akhlak adalah media yang memungkinkan adanya hubungan yang baik
antara pada hambaNya dan juga baiknya hubungan antar sesamanya.*? Hal

tersebut sesuai padaFirman Allah SWT Surah Ali Imran ayat 112:
-~ }-.// rd
S R H[Y{Ir

_ w Lo s A ~_ 8 - _ )‘9/ .. %
M&fﬁ!@y}}&bl&@\ ;v.é.;blyggjj.éig»_g\%/

B

&‘Q}L.L//LJJY‘JAJJ&&./U QW‘W\ijQJM.

“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berada, kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu)
diliputi kesengsaraan. Yang demikian itukarena mereka mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi. Yang demikian itu karena mereka durhaka
dan melampaui batas.*

®Imam Al-Ghazali. 2009. Ihya’ Ulumiddin. Semarang: Asy-Syifa, h. 132.

*'Beni Ahmad Saebeni dan K.H Abdul Hamid. Op.Cit. h. 14.

¥ Miswar et. al. 2016. Akhlak Tasawuf. Medan: Perdana Publishing, h. 5.

®Dapartemen Agama RI. 2010.  MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya.
Bandung: Penerbit Diponegoro, h. 64.
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Syaikh Ahmad Syakir pada Tafsir beliau Ibnu Katsir, makna ayat ini
ialah bahwa Allah SWT senantiasa melekatkan kerendahan dan kerendahan
pada diri mereka dimanapun diri mereka berada sehingga mereka tidak aman,
Allah SWT telah memberi penegasan bahwasannya orang fasik itu senantiasa
ditimpakan dengan kehinaan-kehinaan dimanapun, melainkan jika mereka itu
mengadakan perjanjian-perjanjian atau perlindungan yang termasuk ketetapan
Allah SWT. Sesungguhnya yang membawa mereka demikian adalah karena
akhlak yang buruk seperti takabbur, kejahatan, dan hasad, maka mereka diberi
hukuman berupa kerendahan, kehinaan selama-lamanya, bersambung dengan
kehinaan akhirat.®® Maka dengan ini dapat dipahami bahwa ayat ini
menunjukkan bahwa sebagai manusia harus mempunyai hubungan yang sangat
baik pada Allah SWT serta antar manusia lainnya. Hubungan baik inilah yang
akan melahirkan kecemerlangan disetiap bidang yang akan ditekuni.

Selain akhlak kepada Allah dan manusia, Agama Islam juga menuntun
ummatnya untuk berbuat kebaikan kepada hewan. Seperti, mengasihi dan
bersikap lemah lembut kepada binatang tersebut, juga menyembelih hewan
sembelihan dengan cara yang baik, yaitu dengan menajamkan alat potong,
kemudian memberi makanan dan minuman serta tidak menyakiti atau
mengiksa hewan tersebut. Seperti yang terdapat pada sabda Rasulullah SAW
bahwa “Seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang ia kurung
sampai mati, maka ia masuk neraka karenanya. la tidak memberinya makan
dan minum, padahal ia mengurungnya. la juga tidak melepaskannya agar

makan serangga di tanah”. (Mutafaqun ‘alaih). Hadis ini juga menjadi dalil

#Syaikh Ahmad Syakir. 2016. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. Jakarta: Darus Sunnah
Press, h. 975.
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atas haramnya membunuh atau mengurung kucing, karena tidak ada sebuah
siksaan yang dibenarkan kecuali ketentuan terkait seekor kucing, apalagi
membunuh jiwa seorang manusia yang terlindungi maka tentu lebih keras lagi
keharamannya.*

Sebagai penyempurnaan akhlak seseorang denganRasulullah SAW
sudah melihatkan pada prilakunya yang sangat mulia serta agung, seperti yang

terdapat pada Surah al-Qalam ayat 4:

_ o - - 22 _
@/“')L‘ﬁtﬂ&/ "/.
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.*®

Quraish Shihab di Tafsir Al-Misbah berpendapat bahwa kalimat innaka
atau sesungguhnya engkau tetapi juga dengan tanwin (bunyi dengung) pada
kata khulugin dan huruf lam yang digunakan untuk mengukuhkan kandungan
pesan yang menghiasi kata ‘ala itu sendiri, sehingga berbunya /a’ala, dan yang
terakhir pada ayat ini adalah penyifatan khulug itu oleh Tuhan Yang
Mahaagung dengan kata ‘adzim. Yang kecil bisa menyifati sesuatu dengan
“agung” belum tentu agung menurut orang dewasa. Tetapi, jika Allah SWT
yang menyifati sesuatu dengan kata agung maka tidak dapat terbayang betapa
keagungannya. Salah satu bukti dari sekian banyak bukti tentang keagungan
akhlak Nabi Muhammad SAW. Menurut Sayyid Quthub adalah bahwa

kemampuan beliau menerima pujian ini dari sumber Yang Maha Agung itu

*Al-Fauzan, Shalih ibn Fauzan ibn Abdullah, Tashil al-Ilmam bi Figh al-
Ahadits min Bultigh al-Maram, ed. ‘Abd al-Salam ibn ‘Abdullah al-Sulayman. 1427H/
2006. JId VI. hal 33.

*®Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 564.
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dalam keadaan mantap tidak luluh di bawah tekanan pujian yang demikian
besar itu, tidak pula guncang kepribadian beliau, yakni tidak menjadikan beliau
angkuh. Beliau menerima pujian itu dengan penuh Kketenangan dan
keseimbangan. Keadaan beliau itu, menurut Sayyid Qurtubi, menjadi bukti
melebihi bukti yang lain tentang keagungan beliau.*’

Dengan demikian berdasarkan tafsir Alquran di atas, maka perbuatan
akhlak Rasullulah SAW yang memiliki kemuliaan juga keluhuran tentunya
didasarkan oleh kesadaran yang sangat dalam dalam bahwasannya untuk dapat
berhasil membenarkan akhlaknya manusia tidaklah cukup dengan kata-kata
teoritis saja, melainkan harus mempraktekkan pada kehidupannya sehari-hari.

Dengan demikian, semakin tampak bahwa eksistensi akhlak dalam
Islam sangat dijunjung tinggi. Ajaran Islam memperjuangkan kesempurnaan,
kebaikan, dan keutamaan akhlak bagi pemeluknya. Dalam hal ini umat Islam
menjadi contoh yang baik untuk penerapan akhlak yang mulia ini, seperti yang
telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat dipahami
bahwasannya akhlak ialah perangai seseorang yang ada pada jiwanya
seseorang yang munculnya secara spontan tanpa memikirkannya dahulu.
Dengan adanya akhlak maka manusia dapat dibedakan dengan makhluk lain.
Namun akhlak bukan saja mengaturkan pada hubungan antar manusia dengan
manusia lainnya, namun juga terdapat norma yang mengaturkan hubunga

seseorang terhadap Allah SWT serta juga dengan alam semesta sekalipun.

3"M. Quraish Shihab. 2002. Tafsir Al-Misbah Volume 14. Jakarta: Lentera Hati,
h. 244
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b. Macam-Macam Akhlak
Macam-macam akhlak ini dapat dijelaskan secara umumnya yang
terdapat dari dua macam, yaitu:
1) Akhlak terpuji atau akhlak yang disukai Allah SWT, yakni disebut Al-
Akhlag Mahmudah.

Menentukan akhlak-akhlak terpuji ini ulama merujuk pada ketentuan
Alquran dan Hadis. Muhammad bin Abdillah As-Sahim mengatakan
bahwasannya yang termasuk pada akhlak terpuji ialah bergaul dengan baik,
menebar kebaikan kepada sesamanya, adil, rendah hatinya, jujur
perkataannya, dermawan, tawakal, ikhlas, bersyukur atas nikmat Allah
SWT, sabar dalam segala hal yang dikerjakan, dan takut kepada segala
larangan Allah SWT.*

Akhlak ini sering disebut sebagai akhlaknya orang yang beriman
serta bertaqwa pada Allah SWT. Akhlak terpuji juga salah satu aplikasi
keimanan pada Allah SWT, dikarenakan adanya akhlak seseorang akan
mempengaruhi keimanannya kepada Allah SWT. Itu sebabnya dalam Islam
kesempurnaan akhlak itu merupakan kesempurnaan keimanan seseorang
kepada Allah SWT. Seseorang yang belum sempurna imannya juga
menunjukkan belum sempurna akhlaknya. Atau sebaliknya seseorang yang
belum sempurna akhlaknya berarti imannya juga belum sempurna.®

Akhlak terpuji yang terdapat pada Hadis Rasulullah SAW:

3samsul Munir Amin. bid. h. 180.
¥Muhammad Nuh. 2015. Hadis-Hadis Pendidikan Berdasarkan Hadis Nabi.
Medan: Citapustaka Media Perintis, h. 81.
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“Dari ‘Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wasallam  bersabda:  “Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik
akhlaknya.(H.R Bukhari Muslim)”.“°

Dalam hadis ini terdapat anjuran agar seseorang berakhlak mulia

serta memuat penjelasan akan keutamaan pelakunya. Sesungguhnya Nabi

Muhammad SAW mustahil mengucapkan perkataan yang rendah dan hina,

baik dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Dengan itu, sebagai umat Nabi

Muhammad SAW hendaknya mengikuti ajaran Nabi dengan tidak

mengucapkan perkataan ataupun melakukan perbuatan buruk.

2) Akhlak tercela(akhlak yang dibenci), yakni disebut dengan al-akhlaq
madzmumah.

Akhlak yang tidak disukai Allah SWTialah akhlak tercela ini, seperti
akhlaknya orang kafir, orang musyrik, dan juga orang munafik. Umar
mengemukakan bahwa akhlak tercela seperti prilaku egoistis (ananiah),
melacur, kikir. Segala sifat yang bertentangan dengan akhlak mahmudah,
disebut sebagai akhlak madzmumah. Akhlak madzhmumah ini adalah
perbuatan yang sangat tercela yang nantinya dapat merusak keimanan

seseorang, dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia.

“Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. Jami’ Shoghir, Juz 2. Dar
Al Fakr, h. 8.
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3. Pendidikan Akhlak
a. Pengertian Pendidikan Akhlak

Kata pendidikan akhlak asalnya dari dua Kkata yaitu “pendidikan” dan
“akhlak”. Kata pendidikan memiliki maknaialah suatu hal yang terpenting di
kehidupan seseorang. Pendidikan pada hakikatnya ialah suatu pengajaran yang
dilakukannya secara langsung untuk proses berkembangnya diri seseorang
dengan tujuan agar dapat terbentuknya kepribadian yang baik pada dirinya dan
masyarakat.*! Sedangkan akhlak merupakan suatu perangai seseorang yang
telah ada pada jiwa seseorang yang munculnya secara spontan tanpa
perluadanya pertimbangan.

“Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia sebagaimana tertuang dalam
Undang-Undang No. 2/89 Sistem Pendidikam Nasional dengan tegas
merumuskan tujuannya pada Bab Il, Pasal 4, yaitu mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya. Maksud manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur. Disamping itu juga memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”42

Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk membentuk peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman serta bertakwa kepada Allah SWT, dan
juga dapat menjadikannya seseorang yang sempurna yang dilandaskan pada

akhlak serta budi pekerti yang luhur. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan

! Hasan Basri. Op.Cit. h. 53.
*2Sam M. Chan dan Tuti T. Sam. 2005. Kebijakan Pendidikan Era Otonomi
Daerah. Jakarta: Raja Grafindo, h. 17.
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pendidikan nasional tersebut maka sangat diperlukan Kkerjasama antar
komponen yang terlibat dalam pendidikan.

Berdasarkan definisi pendidikan juga akhlak maka dapat dipahami
bahwasannya pendidikan akhlak merupakan suatu proses yang dilakukan
dalam pembinaan perbuatan atau tingkah laku seorang anak sehingga
bertingkah laku baik. Pendidikan akhlak juga satu sistem pendidikan yang
terpenting untuk di implementasikan.*®

Dalam Islam, selain pendidikan keimanan, seorang anak juga harus
menerima pendidikan akhlak atau pendidikan karakter sebagai bagian dari
pendidikan Islam. Muara dari pendidikan Islam adalah akhlak yang baik.
Kehidupan muslim yang baik adalah muslim yang dapat menyempurnakan
akhlaknya sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karena
akhlak Rasul merupakan manifestasi sunnatullah, maka setiap diri muslim
wajiblah untuk mencontoh akhlak Rasulullah, sesuai Firman Allah SWT dalam

Alguran Surah al-Ahzab ayat 21:

PSS Y g~ N g A P e -
T SN PO oA O3] S Je e [V Y[

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah A4

Menurut Quraish Shihab di Tafsir Al-Misbah, Al-Qurthubi

mengemukakan bahwa dalam persoalan keagamaan, juga keteladanan

*Silahuddin. 2016. Pendidikan dan Akhlak (Tinjauan Pemikiran Imam Al-
Ghazali) dalam Jurnal Tarbiyah. Vol XXIII. No 1. Januari-Juni. h. 5.

“Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro. h. 420.
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merupakan suatu kewajiban, tetapi dalam soal keduniaan maka ia merupakan
anjuran. Dalam soal keagamaan, Nabi Muhammad SAW wajib diteladani
selama ada bukti yang menunjukkan bahwa ia adalah anjuran. Sementara
ulama berpendapat bahwa dalam persoalan-persoalan keduniaan Rasulullah
SAW telah menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di bidang masing-
masing sehingga keteladanan terhadap beliau yang dibicarakan ayat ini
bukanlah dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal-soal keduniaan. Ketika
beliau menyampaikan bahwa pohon kurma tidak perlu “dikawinkan” untuk
membuahkannya dan ternyata bahwa informasi beliau tidak terbukti dikalangan
sekian banyak sahabat, Nabi Muhammad SAW menyampaikan bahwa “Apa
yang kusampaikan menyangkut ajaran agama, maka terimalah, sedang kamu
lebih tau persoalan keduniaan kamu.* Dapat dipahami bahwa benar Rasullah
SAW yang menjadi teladan bagi seluruh umat beliau.

“Imam Al-Ghazali di Kitabnya Ihya’ Ulumiddin, mengungkapkan pada
bab 5 tentang pendidikan akhlak yang harus diaplikasikan seperti: Hendaknya
seseorang terlebih dahulu mensucikan jiwa dari akhlak tercela, seseorang
sebaiknya dapat membelakangi urusan duniawi, dapat menjauhkan diri dari hal
yang tidak bermanfaat. Seseorang juga tidak boleh sombong terhadap ilmu-
ilmu yang telah didapatkannya serta dapat menghormati guru yang telah
mengajarnya, dapat juga memelihara dirinya dari perdebatan perihal keilmuan,

tujuan dalam mencari ilmu hanya untuk menghiasi kebathinanya dan

*M. Quraish Shihab. 2002. Tafsir Al-Misbah Volume 10. Jakarta: Lentera Hati,
h. 440
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mencantikkan sifat keutamaanya. Diharapkan dari ilmunya yang sudah

dimilikinya agar lebih dekatpada Allah SWT agar memiliki akhlak terpuji.”*®
Selanjutnya Syaikh Az-Zarnuji di Kitabnya terjemah Ta 'lim Muta’allim

menjelaskan tentang pendidikan akhlak yang harus dimilki seseorang ialah:

1) Seseorang harus memiliki Niat yang ikhlas karena Allah SWT.

2) Dapat memilih ilmu apa saja yang sangat perlu untuk urusan agama,
selanjutnya ilmu-ilmu yang diperlukannya pada masa yang akan datang.

3) Pilihlah sang guru yang alim, wara’ serta lebih berumur.

4) Hendaknya musyawarahlah ketika hendak pergi untuk menuntut ilmu
ataupun untuk semua keperluan.

5) Sabarlah dan tabah untuk mencari ilmu, berguru, dan melawan hawa
nafsunya.

6) Berteman dengan orang yang memiliki akhlak mulia seperti tekun belajar,
bersikap wara’ dan dapat beristiqomah.

7) Menghargai ilmunya serta para ulama.

8) Berakhlak mulia kepada sang guru dan jangan lewat dihadapannya, dan
jangan duduk di tempat ia duduk, jangan mulai berbicara melainkan atas
izin beliau dan juga menghargai kitab atau buku.*’

Imam An-Nawawi di kitabnya At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-

Qur’an,menyebutkan bahwasannya pendidikan akhlak dapat dibentuk dengan

cara mensucikan hati dari segala kotoran, hendaknya berguru kepada guru yang

berkompeten dan juga jelas agamanya, hendaknya berpenampilan yang sopan

“®Imam Al-Ghazali. 1990. /hya’ Ulumiddin. Semarang: Asy-Sifa’, h. 149-164.
“'Syaikh Az-Zamuji. 2012. Terjemah Ta’lim Muta’allim. Surabaya: Mutiara
limu, h. 18.



32

kepada siapapun, memiliki semangat yang tinggi dalam mendapatkan ilmu,
alangkah baiknya jika mencari ilmu di pagi hari.*®

Berdasarkan uraian di atas terlihatlah bahwa berbagai macam
pendidikan akhlak menurut para ulama terdahulu. Terlihat sangat jelas bahwa
penanaman pendiidkan akhlak hendaknya seseorang harus memiliki hati yang
bersih dan memiliki niat yang ikhlas serta mengharapkan Ridho Allah SWT
semata. Seseorang juga harus menunjukkan akhlak yang mulia baik untuk
dirinya maupun untuk orang lain. pandai membagi waktunya, faham terhadap
tatakrama dalam suatu majelis, menghormati gurunya serta sabar dalam

menuntut ilmu.

b. Sumber Pendidikan Akhlak

Sumber pendidikan akhlak merupakan sumber yang menjadi ukuran
baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sumber dari pendidikan akhlak adalah
Alguran dan Sunnah, bukanl pikiran atau pandangan seseorang yang
sebagaimana pada konsep etika dan moral. Pada konsep akhlak, semuanya itu
dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena syara’
(Alquran dan Sunnah) menilainya demikian.*

Alguran dan Sunnah berisikan ajaran-ajaran untuk mematuhi perintah
serta jauh dari larangan yang harus ditinggalkan oleh pemeluknya. Bagi siapa

saja patuh dalam melakukan semua yang Allah SWT perintahkan serta segala

“®Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi. 2005. Terjemahan At-Tibyan
Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an. Solo: Al-Qawwam, h. 39.
“*Yunahar llyas. Ibid. h. 4.
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yang dilarang oleh Allah SWT ditinggalkan, maka ia benar-benar melakukan
perintahnya Allah SWT serta Rasul-Nya.

Akhlak yang dicontohkan Rasulullah SAW semua sumbernya dari
Alquran. Dengan akhlak ini mka terbentuknya karakter tersendiri dalam
dirinya Nabi SAW serta sangat berpengaruh pada kehidupan sosialnya. Suatu
haro Sayyidah Aisyah R.A ditanya tentang akhlak Nabi SAW.. Aisyah balik
bertanya kepada orang yang menanyainya itu, “4Apakah kamu pernah membaca
Alquran?””Pernah,” jawab orang itu. Aisyah melanjutkan jawabannya,
“Akhlaknya Nabi adalahAlquran.

Bila akhlak Nabi bersumber dari ajaran AlAlquran, maka sifat yang
rendah hati yang telah terpancar dari rumahnya Nabi asalnya juga dari Alquran.
Allah SWT mempertegas bahwa Allah SWT akan menjauhi rahmat serta tanda-
tanda kekuasaan-Nya dari orang yang menyombongkan dirinya serta tidak
memiliki kerendah pada hatinya.

Allah SWT Berfirman pada Surah al-4 raf ayat 146:
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“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. mereka jika
melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. dan jika mereka
melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau
menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus

*°Abdul Mun’im al-Hasyimi. 2009. Akhlak Rasul Menurut Bukhari Muslim.
Kairo: Gema Insani, h. 11.
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memenempuhnya. yang demikian itu adalah Karena mereka mendustakan
ayat-ayat kami dan mereka selalu lalai dari padanya”.>*

Rasulullah  SAW merupakan seseorang yang dermawan, lembut
hatinya, serta perangainya sangat sopan. Rasulullah SAW ramah kepada
keluarganya. Seseorang yang baru mengenalnya memiliki rasa ketakutan
karena kewibawaannya, akan tetapi jika sudah lama bersamanya maka
siapapun akan cinta kepadanya. Seperti dalam Firman Allah SWT Surah al-

Jumu’ah ayat 2:
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“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan
Sesung%uhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang
nyata’’. 2

Inilah sebuah upaya Nabi Muhammad SAW memberi pelajaran-
pelajaram akhlak untuk umatnya, beliau mulai membaca, menelaah serta
memahami pelajarannya dahulu, kemudian hasil apa yang dipahaminya itu ia
bacakan untuk umatnya. Alquran sebagai Kitab pamungkas bagi manusia yang
membahas semua nilai-nilai akhlak. 114 surah Alquran tiada kosong dari

penegasan akhlaknya. Tiap-tiap dimensi yang ada hubungannya dengan akhlak

yang didalamnya berbentuk suruhan, anjuran dan larangannya. Dapat

*'Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 168.

*?Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 553.
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dikatakan, bahwa Alquran itu telah mencakup semua kaidah-kaidah dasar
tentang akhlak. Dapat juga dikatakan, bahwa Alquran itu adalah kitab akhlak.
Siapa saja yang mendalami Alquran tentang pembahasan akhlak dalam
Alquran, niscaya akan menemukan deskripsi dan pembahasan akhlak dalam
Alguran nya, niscaya akan menemukan deskripsi pembahasan Alquran tentang
akhlak yang bervariasi mencakup akhlak terhadap diri sendiri, aklak bagaimana
kepada seseorang, akhlak bagaimana kepada orang-orang, akhlak dalam
berekonomi, akhlak dalam berpolitik dan sebagainya.™

Akhlak yang secara individu dan sosial adalah pokok bahasan yang
menentukan baiknya atau buruknya. Jika akhlak individu baik, dengan itu
masyarakatnya baik, jika perbuatan masyarakatnya buruk, maka
masyarakatnya itu akan buruk pula. Jadi, akhlak akan berkorelasi dengan

dimilikinya perubahan individu dan perubahan sosial.

c. Tujuan Pendidikan Akhlak

Paling utama dari tujuan pendidikan akhlak menurut Agama Islam ialah
agar seseorang dapat menuju jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT yang
senantiasa berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus.
Hal ini dapat mengantarkan manusia untuk mendapatkan kebahagiaan dunia
dan akhirat. Tujuan dari pendidikan akhlak juga bertujuan untuk menanamkan
kepada seorang anak didik kepada perbuatan baik atau perbuatan buruk.
Dengan demikian mereka akan terjaga dari semua perbuatan buruk serta

melaksanakan perbuatan yang baik pada hidupnya. Karena pada hakikatnya

*3Nasharuddin. Ibid. h. 275.
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mempunyai akhlak yang baik ialah tujuan pokoknya untuk pendidikan akhlak
Islam.>

Al-Abrasy mengungkapkan bahwa salah satu tujuannyapendidikan
akhlak ialah agar banyak orang yang berakhlak baik, sopannya dalam tutur
bahasa, serta perbuatannya yang dimulai dari tingkah laku sampai ke adab yang
ia lakukan. Karena pada hakikatnya pendidikan akhlak ini juga bertujuan untuk
membina seseorang agar dapat menuju jalan yang diridai Allah SWT.>

Pendidikan akhlak juga memiliki tujuan lain seperti:

1) Menjadikan seseorang yang memiliki keimanan yang kuat yang senantiasa
beramal Shaleh.

2) Untuk Menjadikan seseorang yang beriman serta saleh yang senantiasa
menjalankan kehidupannya sesuai anjuran Agama Islam, serta melakukan
segala yang diperintah agama dan meninggalkan semua yang diharamkan.

3) Berniat karena Ridho Allah SWT dalam mempersiapkan insan yang dapat
berhubungan baik dengan sesamanya.

4) Melakukan amar ma’ruf nahi munkarserta berjuangfisabilillahuntuk
tegaknya agama Islam.>®

Berdasarkan dari beberapa penjelasan tersebut dapat dipahami
bahwasannya tujuan dari pendidikan akhlak ialah agar seseorang memiliki
kebiasaan yang baik atau terpuji, sehingga dapat menghindari segala sesuatu
perbuatan yang buruk, dengan adanya pendidikan akhlak diharapkan agar

seseorang  dapat  memperbaiki  interaksinya  dengan  AllahSWT

**Muhammad Nuh. Ibid. h. 83.

*Yatmini Abdillah. 2007. Studi Akhlak Dalam Perspektif Islam. Jakarta: Amzah,
h. 178-179.

Ali Abdul Halim Mahmud. 2004. Akhlak Mulia. Jakarta: Gema Insani, h. 160.
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(Hablumminallahserta hubungan dirinya dengan
sesamanya(Hablumminannas). Dengan adanya pendidikan akhlak maka
diharapkan agar peserta didik tidak dapat lagi melanggar apa yang dilarang

Allah SWT. Juga menjalankan perintah Allah SWT.

d. Faktor-Faktor Pembentukan Pendidikan Akhlak
Banyak faktor-faktor yang memperngaruhi pendidikan akhlak
seseorang, antara lainnya seperti faktor-faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Ada beberapa hal yang merupakan faktor internal ini, diantaranya:
a) Insting atau Naluri
Menurut Ahmad Amin insting merupakan satu perbuatan yang
dapat menumbuhkan perbuatan-peruatan yang menyampaikannya pada
tujuan dengan berfikir dahulu menuju tujuan itu dantanpa
didahulukannya latihan dari perbuatan itu.>
Naluri adalah kebiasaan seseorang yang dibawanya sejak ia lahir
yang merupakan pembawaan yang aslinya. Naluri berpengaruh pada diri
seseorang sangat bergantung pada penyalurannya. Dengan naluri
seseorang dapat terjerumus pada kehinaan, akan tetapi dapat juga
mengangkat pada derajat yang tinggi (mulia), jika menyalurkan naluri
tersebut kepada hal yang baik dalam tuntutan kebenaran. Oleh karena itu

disebutkan dalam Surah Ali Imran ayat 14:

*"Heri Gunawan. 2017. Pendidikan Karakter. Bandung: Alfabeta, h. 19.
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga). o8

Syaikh Ahmad Syakir yang terdapat pada Tafsir Ibnu Katsir,
menurut beliau makna ayat ini ialah bahwa Allah SWT mengabarkan
dari apa yang telah Dia jadikan indah pada pandangan manusia di
kehidupan dunia ini dari macam-macam kelezatan berupa wanita, anak-
anak. Dimulai dari wanita, karena fitnah pada mereka lebih berat,
sebagaimana yang terdapat dalam Shahih bahwasannya Nabi Muhammad
SAW bersabda, “Aku tidak akan meninggalkan fitnah-fitnah setelah aku
yang lebih berbahaya atas laki-laki daripada wanita”. Adapun jika
tujuannya adalah untuk menjaga diri dan memperbanyak keturunan maka
ini adalah perkara yang dituntut, dianjurkan, dan disukai.*®

Dengan demikian dapat dipahami bahwasannya insting memiliki
fungsi sebagai alat penggerak yang akan mendorong lahirnya perbuatan

seseorang yang utamanya seperti: nalurinya untuk makan, nalurinya

berjodoh, nalurinya keibu-bapakan, dan nalurinya dalam berjuang.

*®Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:

Penerbit Diponegoro, h. 51.

h.

543.

Syaikh Ahmad Syakir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. Jakarta: Darus Sunnah Press,
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b) Adat atau Kebiasaan

Adat atau kebiasaan ini ialah bahwa tiap-tiap yang dilakukan
serta perbuatan dari seseorang yang dilaksanakan dengan berulang kali
dalam bentuk yang sama sehingga menjadilah suatu kebiasaan. Abu
Bakar Dzikr berpendapat bahwa tindakan seseorang, jika dilakukan
dengan berulang kali sehingga mudah untuk melaksanakannya, maka
disebut sebagai adat kebiasaan.”

Faktor dari kebiasaan inilah memiliki peran terpenting dalam
proses pembentukan serta pembinaan akhlak. Sehubung dengan tabiat
yang merupakan perbuatan-perbuatan yang berulang kali sehingga
mudah untuk dilakukan maka sebaiknya seseorang memaksakan dirinya
untuk berulang-ulang melakukan perbuatan baik hingga menjadi

kebiasaan serta terbentuknya akhlak yang baik pula pada dirinya.

Kehendak atau Kemauan

Melangsungkan segala ide-ide dan juga segala yang
dimaksudkan, walaupun disertai dengan berbagai rintangan dan
kesukaran, namun sekali-kali tidak mau tunduk kepada rintangan tersebut
sering disebut sebagai kemuan. Salah satu kemauan yang berlindung
dibalik tingkah lakunya ialah kehendaknya atau kemauan keras (azam).
Hal tersebut yang menggerakkan juga merupakan kekuatan yang dengan
itu mendorong seseorang untuk bersungguh-sungguh dalam berakhlak,

sebab dari kehendaknya itu akan menjelma niat yang baik ataupun buruk

%M. Imam Pamungkas. (2012). Akhlak Muslim Modern. Bandung: Marja, h. 28
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tanpa kemauan pula semua ide, keyakinan kepercayaan pengetahuan

menjadi pasif tak akan ada artinya atau pengaruhnya bagi kehidupan.

Suara Batin atau Suara Hati

Pada diri manusia didapatkan suatu kekuatan yang tiba saatnya
memberikan peringatan. Jika tingkah laku seseorang berada diambang
bahaya serta keburukan, kekuatannya tersebut merupakan suara batin
atau suara hati (dlamir).

Suara batin atau suara hati juga dapat mendorong seseorang untuk
melakukan perbuatan baik. Jika seseorang masuk pada keburukan, maka
batinnya akan menyesali, dan selain memberi isyarat untuk mencegahnya
dari keburukan-keburukan, juga memberi kekuatan yang mendorong
seseorang untuk melaksanakan perbuatan baik pula. Maka, suara batin
atau suara hati adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhinya

dalam pembentukan pendidikan akhlak.

Keturunan

Keturunan ialah salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada
perbuatan manusia. Di kehidupan saja kita dapatkan banyak anak-anak
yang memiliki prilaku mirip dengan orang tuanya juga nenek
moyangnya, walaupun sudah jauh. Sifat yang telah turun menurun ini
pada garis besarnya ada dua macam yaitu: Pertama, sifat jasmanya yaitu
suatu kekuatan juga kelemahan otot serta urat sarap orang tuanya yang

bisa diwarisi pada anak-anaknya. Kedua, sifat ruhaninya lemahnya atau
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kuatnya naluri yang dapat diturunkan dari orang tua yang nantinya
sangat berpengaruh untuk prilaku anaknya dan cucunya.®*

Sebagai orang tua mempunyai kewajiban untuk mempengaruhi
atau mencontohkan perbuatan baik kepada anak-anaknya. Dengan
demikian orang tua tidak hanya mendidik kepada akhlak mulia, akan
tetapi bagaimana cara anak dapat menjauhkan diri dari akhlak

madzhmumabh.

2) Faktor Eksternal

Selain dari faktor internal atau yang sifatnya dari dalam, juga

terdapat faktor eksternal atau yang berasal dari luar yang antaranya:

a) Faktor Pendidikan

Faktor pendidikanlah yang terpenting, dikarenakan dorongan dari
hati yang terdapat didirinya seseorang dapat dibangun dengan baik juga
terarah. Dengan demikian, berbagai media baik media pendidikan formal
di sekolah, pendidikan informal dilingkungan keluarganya, juga
pendidikan non formal yang ada pada masyarakat dapatlah

dimanifestasikan melalui pendidikan agamalah.

b) Lingkungan Keluarga
Sumber yang telah memberikan pengajaran bagi seseorang dan
juga salah satu faktor terpenting dalam pembentukan akhlaknya ialah

keluarga. Sebelum anaknya tersebut bergaul di lingkungannya, maka dari

*'Heri Gunawan. Op.Cit. h. 21.
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keluargalah yang lebih dahulu ia menerima pengalaman di rumahnya

sebagai perbekalan untuk pergaulannya kepada masyarakat sekitar.®

c) Lingkungan Sekitar
Lingkungan sekitar ialah lingkungan yang berada di luar rumah
tempat seseorang dalam berinteraksi dengan tetangganya serta
masyarakat, sehingga dapat memberi pengaruh pada pendidikan akhlak
seseorang. Maka dengan itu seseorang yang bertempat tinggal di
lingkungan yang baik, maka pada dirinya akan timbul sikap yang baik
pula. Sebaliknya, jika seseorang bertempat tinggal dilingkungan yang
buruk maka akan mempunyai prilaku yang buruk juga.
d) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah berpotensi untuk memberikan pengaruh
terhadap pendidikan akhlaknya. Karena di sekolah seseorang akan
bergaul dengan yang lainnya yang dapat mempengaruhi pikiran, sifat dan
tingkah lakunya. Dalam hal ini individu yang hidupnya di lingkungan
yang baik secara langsung ataupun tidak langsung dapatlah terbentuk
kepribadian yang baik, maka sebaliknya jika individu hidup pada
lingkungan yang kurang mendukung untuk pembentukan akhlaknya

maka setidaknya dia akan terpengaruh pada lingkungan.

%M. Imam Pamungkas. Op.Cit. h. 29.
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e. Tanggung Jawab Pendidikan Akhlak
Agama Islam meletakkan tanggung jawab pendidikan akhlak kepada
orang tua, pendidik, pemerintah dan lingkungan. Adapun penjelasannya
seperti:
1) Orang Tua
Ayahnya dan ibunya sebagai orang tuanya memiliki kewajiban
yang lebih untuk memberikan pendidikan akhlak kepada putra-putrinya.
Pendidikan informal, lebih efektif dengan penanaman pembiasaan akhlak
terpuji, karakter anak mesti dibentuk dari orang tuanya. Pendidikan
akhlak dimulai dari calon orang tua, calon suami-istri. Itu sebabnya Nabi
SAW memerintahkan agar pemuda pandai memilih istrinya. Pemuda
dipersilahkan untuk memilih siapa wanita yang akan dijadikan istrinya.
Dengan harapan anaknya kelak memiliki pendidikan akhlak yang baik
karena ibu itu sekolah yang pertama teruntuk anaknya. Jika baik akhlak
kedua orang tuanya maka dapat membentuk anak yang baik akhlaknya
pula.®®
2) Pendidik
Seagaimana diketahui bahwa tugas pendidik sangatlah berat dan
juga memiliki tanggung jawab yang besar. Dalam Islam terma pendidik
sering disebut dengan muallim (pengajaran), murobbiy (memelihara,
mengatur dan mengurus), dan mudzakkiy (penanaman nilai afektif),

mursyid (meningkatkan spiritual), mudarris (mengajarkan cara berfikir

%Nasharuddin. Op.Cit. h. 351.
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dan menganalisis), dan muaddib (mewariskan peradaban dan akhlak
mulia).**

Berdasarkan banyaknya terma guru dalam Islam, menunjukkan
bahwa guru itu benar-benar menjadi pendidik yang sejati. Kewajiban
sebagai guru harus dikerjakan termasuk menanamkan pendidikan akhlak
pada peserta didik. Pendidik salah satu orang yang juga dapat
mengarahkan peserta didiknya kepada kehidupan yang lebih baik.

3) Pemerintah

Tugas dan peranan pemerintah dalam mewariskan akhlak mulia
haruslah menentukan arah kebijakan pendidikan. Tidak ada lembaga
pendidikan tanpa ada pengajaran akhlak mulia. Itulah sesbabnya, negara
memiliki ideologi yang tepat dan berguna bagi perkembangan akhlak
bangsa. Disamping peranannya dapat menanamkan dan mewariskan
bangsa yang beradab, pemerintah harus dapat merumuskan tujuan
pendidikan yang telah dibentuk dan dibangunnya, agar tujuan pendidikan
itu dapat diaplikasikan dalam semua kurikulum yang telah pemerintah
tentukan.

Ahmad Syaugani menuturkan argumennya yang dikutip oleh

Nasaruddin, beliau menuturkan bahwa:

) 5ad ag8IAT Cua )l sed (b (i L SMAY I (Majunya

suatu masyarakat ditentukan oleh akhlak, dan hancurnya suatu

masyarakat juga ditentukan oleh akhlak)”.®®

Sesuai dengan apa yang telah dikatakan Ahmad Syaukani maka

dapat dipahami bahwa semua pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh

*Nasharuddin. Op,Cit. h. 356.
%Ibid. h. 357.
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aklah, tanpa akhlak, pembangunan apa pun yang dibangun pemerintah
tidak akan berhasil. Cara pandang, reformasi mental, pencerdasan dan
pencerahan mesti banyak dilakukan pemerintah dalam upaya perwujudan

visi dan misi negara dan bangsanya.

B. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan landasan teoritis yang telah diuraikan oleh peneliti, berikut
ini ialah beberapa penelitian yang mempunyai relevansi dengan variabel yang
akan diteliti:

1. Silahudin. 2016. Di jurnalnya yang judulnya “Pendidikan dan Akhlak
(Tinjauan Pemikiran Imam Al-Ghazali)”. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa diantara pendidikan dan akhlak memiliki relevansi
yang erat. Imam al-Ghazali mengatakan bukanlah pengetahuan (ma’rifah)
tentang baik dan jahat maupun kodrat (qudrah) untuk baik dan buruk, bukan
pula pengamalan (fi’il), yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa
yang mantap.®

2. Khafidhotul Ilmia dan Saifulah. 2017. Di dalam jurnalnya yang berjudul
“Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul Qadir Al-Jailani Dalam Kitab Al-
Gunyah Li Thalib Tharig Al-Haqg”. Jurnal Fakultas Agama Islam.
Universitas Yudharta Pasuruan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1) Konsepsi dan penerapan tasawuf amali Syekh Abdul Qadir Al-Jailani

dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalib Thariq Al-Hagq ini sangat dibutuhkan bagi

%Silahuddin. 2016. Pendidikan dan Akhlak (Tinjauan Pemikiran Imam Al-
Ghazali) dalam Jurnal Tarbiyah. Vol XXIIl. No 1. Januari-Juni, h. 20.
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seseorang yang menginginkan kedekatan dirinya kepada Allah SWT. Dalam
kitab yang yang ditelaah terdapat 7 ajaran tasawuf menurut Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani diantaranya yaitu: Mujahadah, tawakkal, akhlak yang baik,
syukur, sabar, ridha, shiddiq. 2) Menunjukkan pengaruh dari penerapan
tasawuf amali Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dalam Kitab Al-Gunyah Li
Thalib Thariq Al-Hag, bahwa seseorang tersebut menerapkan dari tasawuf
amali akan merasakan pengaruhnya, tidak lain seseorang tersebut akan
merasakan ketentraman pada dirinya.®’

3. Najamuddin Hasibuan. 2018. Skripsi. Metode Pendidikan Akhlak Menurut
Imam Al-Ghazali. Penelitian ini tujuannya ialah untuk memahami
bagaimana pendidikan akhlak menurut Imam Al-Ghazali juga untuk
mengetahui metode apa saja yang dapat digunakan Imam Al-Ghazali dalam
pendidikan akhlak. Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan
bahwasannya metode yang telah digunakan oleh Imam Al-Ghazali untuk
pendidikan akhlak sangat banyak seperti metode ceramah, metode diskusi
serta tanya jawab, metode bercerita, metode pemberian tugas, metode
mujahaddah dan riyadhoh serta metode pemberian hadiah dan hukuman.®®

4. Sri Anjani. 2018. Skripsi. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Buya
Hamka Dalam Buku Falsafah Hidup. Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
ahklak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan

akhlak menurut Buya Hamka ialah: 1) Berakal: mengukur bayangan diri,

®’Khafidhotul llmia dan Saifulah. 2017. Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani Dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalib Thariq Al-Haq dalam jurnal Fakultas
Pendidikan Agama Islam. Vol I. No. Il. September, h. 185.
®®Najamuddin Hasibuan. 2018. Metode Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-
Ghazali. Medan: UINSU MEDAN, h. 61
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mengenali siapa dirinya, juga berusaha membenarkan mana yang sudah
rusak. 2) llmu meninggikan derajat orang alim hingga orang berilmu yang
lebih dipandang oleh masyarakat. 3) Adab kesopanan, meliputi kepada
Allah SWT, kesopananan kepada Rasulullah SAW, kesopanan terhadap
orang tua, kepada dirinya sendiri, terhadap masyarakat, dan kesopanan
dalam Majelis.*®

5. Andika Saputra. 2014. Skripsi. Konsep Pendidikan Akhlak dan Implikasinya
Dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Pemikiran Syed Muhammad Nugaib
Al-Attas dan Ibnu Miskawaih). Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil pada penelitian
ini menunjukkan bahwa: 1) Konsep pendidikan akhlak Syed Muhammad
Nugaib Al-Attas dalam pendidikan agama Islam yaitu Ta’dib, tauhid dan
metafora, cerita dan yang mencakup semuanya baik yang bersifat realita
maupun spiritual. Dan Ibnu Miskawaih konsep pendidikan akhlak dalam
dalam pendidikan islam yaitu thariqun thabi’i dan al-‘adat wa aljihad. 2)
Komparasi pendidikan akhlak Syed Muhammad Nugaib Al-Attas dan lbnu
Miskawaih yaitu pendidikan yang mencakup semua sisi kemanusiaan
mendapatkan materi pendidikan, 3) Implikasi konsep pendidikan akhlak
menurut Syed Muhammad Nugaib Al-Attas dan lbnu Miskawaih dalam
pendidikan Agama Islam terwujudnya sikap batin yang dapat mendorong

secara spontan bagi terciptanya semua perbuatan yang bernilai baik,

%Sri Anjani. 2018. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka Dalam
Buku Falsafah Hidup. Medan: UINSU Medan, h. 65.
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sehingga dapat mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan yang

sempurna.’

°Andika Saputra. 2014. Konsep Pendidikan Akhlak dan Implikasinya Dalam
Pendidikan Agama Islam (Studi Pemikiran Syed Muhammad Nugqaib Al-Attas dan Ibnu
Miskawaih). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, h.106.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Kepustakaan (Library Reserch).
Maksudnya ialah bahwa sebuah penelitian yang dapat menggunakan referensi
perpustakaan demi mendapatkan data-data penelitian serta menentukan
kegiatan hanya untuk bahan-bahan koleksian perpustakaan serta tidak
menggunakan penelitian di lapangan. Dengan demikian melalui penelitian ini
permasalahan yang sedang terjadi di lapangan dapat dijawabkan dengan
melewati penelitiankepustakaan.’

Sedangkan pendekatan penelitian yang penulis gunakan ialah telaahan
dari konsep/pemikiran-pemikiran tokoh. Maksudnya, penelitiannya terhadap
satu konsep atau pemikiran yang berhubungan pada pemikiran Islam di bidang
kalam, filsafat Islam atau hukum-hukum, pendidikan, dakwah, serta Tasawuf."®

Pada riset inilah penulis gunakan pemikiran Syekh ‘Abdul QAadir Jaelani di

dalam kitabnyaAl-Gunyah L1 Thalibt Thariq al-Hagq ‘Azza wa Jalla.

B. Data dan Sumber Data
Keterangan tentang suatu hal, suatu fakta atau suatu informasi yang
digunakan sebagai sumber dalam mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang

berbentuk kata, kalimat, sekama dan gambar sering disebut data. Setelah itu

"1Zainal Efendi. 2015. Panduan Praktis Menulis Skripsi. Tesis Dan Desertasi
(Kualitatif, Kuantitatif, dan Kepustakaan). Medan: Mitra, h. 67.

?Hasan Bakti. 2016. Metodologi Studi Pemikiran Islam. (Kalam, Filsafat Islam,
Tasawuf, Taregat). Medan: Perdana Publishing, h. 19.
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data dibuat sampai mendapatkan ungkapan dengan nyata serta benar sehingga
dapat dipahami dengan orang yang tidak mengalami.”

Data serta sumber data adalah suatu bagian yang penting saat
melakukan penelitian. Sebab, dengan tidak didapatkannya sumber data maka
riset ini tidak akan berjalan dengan lancar dan tidak dapat terselesaikan. Pada
penelitian ini data penelitian diperoleh dari 2 sumber yaitu:

1. Data Primer

Sumber asli yang diperoleh oleh seseorang yang dikumpulkan langsung
olehnya sering disebut dengan data primer” Dalam penelitian ini data
primernya adalah kitabAl-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla.
Bab yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dalam kitabAl-Gunyah Li
Thalibt Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla terdapat pada bab 20. Kitab Al-Gunyah
Li Talibi Tariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jallakarya Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani

adalah salah satu kitab yang berbahasa Arab, adapun tulisannya di dalam
Bahasa Arab ( > s Je (3all Ga sk (o Ual 4sl)), Kitab ini ditulis pada

tahun 561 H, kemudian kitab ini dicetak dan diterbitkan oleh Dar Al-Kotob Al-
liImiyah-Beirut di Libanon pada tahun 2018 atau 1439 H, yang dieditori oleh
Salah Mohammed Uwayda. Kitab ini terdiri 704 halaman dan memiliki 21 bab
yang memuat bahasan tentang beberapa bagian seperti aturan Dasar Islam,

Adab-Adab penting dalam Islam, Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Sang Pencipta,

"*Masganti Sitorus. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan Islam. Medan: IAIN
Press, h. 101.

"“H Mahmud. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia, h.
146.
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Kehidupan di Alam Kubur, Sang Nabi, Mewaspadai Ahli Bid’ah, Nasihat yang

berasal dari Alquran dan Hadis, Pekara Agidah, Syariah dan Tasawuf.

2. Data Sekunder

Data yang dikumpulkan oleh seseorang secara tidak langsung atau
dikumpulkan oleh seseorang yang melakukan riset dari sumber yang telah
ada sering disebut data sekunder” Sumber data sekundernya pada penelitian
kepustakaan ini peneliti memanfaatkan beberapa buku yang di dalamnya
membahas tentang pendidikan akhlak seperti Imam Al-Ghazali pada
kitabnya [hya’ Ulum AI-Din, Al-Zarnuji di dalam buku terjemahnya kitab
Ta'lim Al-Muta’allim, Imam An-Nawawi pada buku terjemahan kitabnya
At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an, dan buku terjemah Adabul ‘Alim
Wa Muta’allim (Pendidikan Akhlak Untuk Pengajar Dan Pelajar) Karyanya
KH. M Hasyim Asy’ari dan menggunakan sumber yang berhubungan
dengan pembahasan penelitian untuk menguatkan argumen dalam

menyempurnakan penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang juga penting pada
penelitian, sebab tujuannya adalah agar mendapat data.”® Pada penelitian ini,
penulis memakai teknik pengumpulan data seperti metode dokumentasi,

dengan cara mendapatkan data-data yang berkaitan pada hal yang akan

"Ibid. h. 146.
"®Sugiyono. 2017. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, h. 308.
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didapatkan dari dukumendari sumber data. Terdapat beberapa langkah-

langkahnya, seperti:

1. Membaca kitabnya Al-Gunyah L1 ThalibT Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla,
buku ini yang peneliti jadikan sebagai data primernya.

2. Menelusuri serta mengumpulkan referensi pendukung untuk mendapatkan
pendidikan akhlak sesuai pemikiran para ulama seperti Imam Al-Ghazali,
Imam An-Nawawi, K.H Hasyim Asy’ari dan Az-Zarnuzi, dan mengutip
berberapa buku-buku pendukung lain yang telah peneliti jadikan data
sekundernya.

3. Mepelajari dan mengetahui kajian-kajian yang ada didalam Kkitab yang

menjadi sumber dalam penelitian ini, sumber primer maupun sekunder.

D. Teknik Analisis Data
Sebuah cara dalam mengaturkan urutan-urutan data,
mengorganisikannya kepada suatu katagori, serta satuan uraian dasar sering

disebut sebagai teknik analisis data.”’

Menganalisis data pada penelitian
kepustakaan ini seperti:
1. Menganalisis data dengan mengadaptasikan langkah penelitian yang telah
dikemukakan oleh Zainal Efendi, yaitu:
a. Tema yang akan dibahas segera ditentukan. Adapun pada penelitian ini
temanya adalah pendidikan akhlak menurutSyekh ‘Abdul Qadir
Jaelanidi dalam kitabAl-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa

Jalla. Inventarisasi atau mencatat dalil yang sumbernya dari Al-Qur’an

""Masganti Sitorus.Ibid. h. 209.
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dan Hadis yang mempunyai hubungan dengan tema yang penulis

tentukan.

. Memilih dalil Al-Qur’an dan Hadis yang sangat berkaitan pada tema

penulisan.

Menyimpulkan hasil penulisannya.”®

. Interprestasi data yang digunakan adalah conten analisys (menganalisis

pesan yang diperoleh melalui buku-buku). Conten analisys ini diterapkan

dengan m beberapa langkah seperti:

a.

b.

Memaparkan teks dari sumber-sumber bacaan yang berkaitan dengan
pusat masalah,” yaitu tentang pendidikan akhlak.

Menginterprestasikan data yang telah dipaparkan dengan lengkap dari
bermacam-macam sumber data®® Pada penelitian ini, penulis
menafsirkan pendidikan akhlak pada bukunya Imam Al-Ghazali di
kitabnya Ihya’ Ulum AI-Din, Al-Zarnuji di dalam buku terjemahnya
Ta’lim Al-Muta’allim, Imam An-Nawawi di bukunya terjemah kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an, dan terjemah Adabul ‘Alim Wa
Muta’allim (Pendidikan Akhlak Untuk Pengajar Dan Pelajar) karya KH.
M Hasyim Asy’ari.

Mengkritisi data yang telah ada,®' pada penelitian ini peneliti telah
ditemukan bedanya pendapat para ulama (seperti Imam Al-Ghazali,
Imam An-Nawawi, K.H Hasyim Asy’ari dan Az-Zarnuzi) tentang

pendidikan akhlak dalam mendapatkan data-data yang lebih akurat.

87ainal Efendi. Ibid. h. 82.
“Ibid. h. 86.
®bid. h. 86.
81bid. h. 87.
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d. Dikemukakannya kotibusi hasil kajian.**  Pendidikan akhlak
memperoleh kontribusi sangat besar pada pendidikan. Dengan adanya
pendidikan akhlak diharapkan dapat mmeningkatnya kualitas pendidikan,
kepada pendidik diharapkan dapat memberikan pendidikan akhlak
terhadap peserta didik, meningkatnya kesadaran peserta didik bahwa
betapa penting pendidikan akhlak tersebut.

e. Menyimpulkan hasil dari penelitian.

E. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian melalui Expert
(Ahli), dalam hal ini Expert (Ahli) yang digunakan merupakan pihak yang
mengetahui dalam bidang study tokoh. Untuk penjamin keabsahan data,
peneliti memakai tektik:
1. Triangulasi
Pada penelitian ini menggunakan triangulasi, yakni pengujian
kredibilitas atau pengecekan data-data dari berbagai referensi dengan
berbagai cara dan waktu. Pada penelitian ini yang digunakan adalah
triangulasi teori yang merupakan data yang diuangkapkan oleh para ahli.
2. Kecukupan Referensial
Kecukupan referensi yang tersedia dari penelitian, dengan banyak
buku-buku yang dikumpulkan serta dibaca maka akan banyak pula

memperoleh pengetahuan lain.®

821 h;

Ibid.

®Nusa Putra. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. Jakarta: Raja
Grafindo, h. 156.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Biografi Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
Istilah Syekhbermula dari bahasa Arab yang mempunyai kata dasar
Aioda ¢ sdi -ad yang mempunyai arti orang tua, guru, orang alim.®
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa arti kata syekh
menunjukkan sifat tua baik dalam segi umur, sifat dalam artian memiliki
sifat yang dewasa, dan tuanya dalam segi keilmuan dalam artian memiliki
ilmu yang banyak. Oleh sebab itu sebutan syekh pantas ditujukan kepada
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani, beliau adalah salah satu dari syekh Irak yang
dikenal memiliki karomah-karomah. Sejak beliau menguasai berbagai ilmu
agama, banyak dari kalangan para ulama dan orang-orang sholeh yang
berguru kepadanya.

Nama lengkap Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani adalah Abu Shalih
Sayyidi ‘Abdul Qadir ibn Musa ‘Abdullah ibn Yahya az-Zahid ibn
Muhammad ibn Dawud ibn Musa al-Jun ibn ‘Abdullah al-Mahdhi ibn al-
Hasan al-Mutsanna ibn al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib.%® Beliau berasal

dari daerah Jilan. Syekh ‘Abdul QAadir Jaelani cucu Abu Abdullahash-

Shauma’i al-Jaelani. Ibunya bernamakan Fathimah binti Abdullah ash-

#Mahmud Yunud. 2007. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: Mahmud Yunus Wa
Dzuriyyah, h. 209.

8<Abdul Qadir Jaelani. 2016. Terjemahan Al-Gunyah Li Talibi Tariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla. Bekasi: Sahara Publishing, h. 5.
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Shauma’i, dikenal sebagai seseorang yang mempunyai
segalakaramahnyadan keistimewaan batin.*

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a lahir pada tahun 470 H/1077M yang
bertepatan pada 1 Ramadhan, lalu wafatnya tahun 561 H tanggal 8 Rabiul
Akhir dan dimakamkan di Baghdad. Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani lahir
diperkampungan Naif, di wilayah Jailan belakang Thabaristan. Orang sering
menyebutkan Jailan dengansebutan Kailan, Jail, atau Kail. Negeri ini
berbatasan dengan Azerbaijan disebelah timurnya dan Thabaristan terletak
di sebelah barat. Sebelah utara adalah Mah sedangkan sebelah selatannya
pantai Laut Kaspia. Berada di arah barat laut Teheran (Ibu kota Iran).?’

“Ibundanya ‘Abdul Qadir Jaelani menceritakan, ‘“Sejak lahir
anakku, ‘Abdul Qadir Jaelani, Pada siang bulan Ramadhan ia tidak pernah
menetek. Pada satu waktu, saat harinya berawan, orang-orang tidak dapat
melihat bulan sabit yang gunanya menentukan telah masuknya bulan
Ramadhan. Kemudian mereka mendatangiku dan menanyakan tentang
‘Abdul Qadir Jaelani karena mereka mengetahui bahwa anakku itu tidak
pernah menetek saat siang di bulan Ramadhan. Aku mengatakan kepada
mereka bahwasannya ‘Abdul Qadir Jaelani siang itu tidak menetek. Maka
merekapun mengetahui bahwa hari itu merupakan awal dari bulan

Ramadhan. Semenjak itu, ia menjadi terkenal sebagai keturunan orang yang

8<Abdul Qadir Jaelani. 2016. Rahasia Besar Sang Guru Besar. Bekasi: Sahara
Publishing, h. 25.

8Ja’far Al-Barzanji. 2016. Terjemah Al-Lujain Ad-Dani. Kediri: Tetes
Publishing, h. 11.
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dihormati (mulia), yang salah satu tandanya adalah bahwasannya ia tidak

mau menetek kepada ibunya saat siang bulan Ramadhan”.®®

2. Masa Kecil dan Pendidikan Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a menguasai dasar-dasar ilmu syariat
saat masih belia dari para gurunya yang masih ada hubungan kekeluargaan
dengannya. Keluarganya dan daera beliau sangat erat pada ilmunya dan
karamahnya. Ayahnya merupakan salah seorang ulama besar di Jilan,
ibunya juga mempunyaikaramah yang merupakan putri dari Abu Abdullah
Ash-Shauma’i. Tatkala beranjak dewasa, ia gemar menuntut ilmu dengan
mencari ke sumbernya langsung demi menambahkan pengetahuannya.
Beliau hidup di daerah yang bergelimangan ilmu, figh, ma’rifat, dan
hakekat.

Sejak kecil, Syekh ‘Abdul QAadir Jaelani r.a sudah menampakkan
dirinya sebagai remaja yang rajin beribadah, saleh, bertakwa, zuhud di
dunia, mengutamakan negeri akhirat, dan terobsesi mengetahui usul dan
cabang syariat secara detail. Sementara itu, di Jailan saat itu belum ada
orang yang dapat memenuhi keinginannya dan menghilangkan rasa hausnya
terhadap ilmu syariat. Karenanya, Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani memiliki
tekad yang kuat untuk pergi ke Baghdad, karena pada saat itu Baghda
adalah salah satu kota yang dipenuhi para ulama serta penuntut ilmu, kota

Baghdad merupakan pusat perhatian kaum Muslimin yang ada di bagian

8Abdul Qadir Jaelani. 2016. Terjemahan Al-Gunyah Li Talibi Tariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla. Bekasi: Sahara Publishing, h. 6.
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Barat dan Timur. Untuk itu, Syekh Abdul Qadir Jaelani membulatkan tekad
pergi ke Baghdad untuk menuntut ilmu. Padahal, bagi pemuda seusianya,
hal semacam itu sangatlah berat, sulit, dan berisiko.
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a datang di Baghdad saat tahun 488
H/1095 M. Kedatangannya saat daulah Abbasiyahdipimpin Khalifah
Al-Mustazhir Billah Abu AlAbbas Ahmad bin Al-Mugtadi bi
Amrillah Abu Al-Qasim Abdullah Al-Abbasi. Setelah Syekh ‘Abdul
QAadir Jaelani r.a sampai di Baghdad, ia masuk di pesantren yang
terletak di Harah asuhan Syekh ‘Abu Sa’id Al-Makhzumi, Bab Al-
Azaj, sebelah ujung timur Ar-Rashafah. Saat ini, tempat itu
dinamakan Mahalah Bab Asy-Syekh.®®
Setelah Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a menyadari bahwa mencari
ilmu merupakan hal yang wajib untuk umat Muslimin dan Muslimat, ilmu
adalah penyembuh dan obat bagi jiwa yang sakit, ilmu merupakan jalan
yang pasti untuk ditempuh, cita-cita yang paling tinggi untuk dicapai, dalil
yang jelas, tingkatan dan jembatan yang sangat tinggi untuk seseorang yang
beriman serta bertakwa, jembatan agama yang paling mulia, tingkatan yang
paling idbagnggakan karena dapat mendapatkan posisi yang lebih dekat
kepada Allah dan mengenal-Nya, serta sebagai sarana untuk dapat
mendekatkan dirikepada Rasulullah SAW, maka beliau menyingsingkan
lengan bajunya untuk bersungguh-sungguh menuntut ilmu, baik yang usnul
maupun yang furu’.
Beliau menemukan guru-guru di Baghdad untuk mendapatkan
ilmunya. Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani juga merasakan getir dan susahnya

dalam menuntut ilmu, seperti para pelajar yang lain. Hal tersebut disebabkan

sulitnya hidup pada saat itu, serta keadaan politik yang tidak efektif. Syekh

85ayyed Mohamed Fadil Al-Jailani Al-Hasani. 2016. Biografi Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani. Depok: Keira Publishing, h. 88.
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‘Abdul Qadir Jaelani menghabiskan selama 30 tahun untuk mendalami ilmu
agama, baik yang ushul maupun furu’. Beliau juga merasakan sulit dan
sempitnya hidup karena habisnya modal atau bekal yang ia miliki. Akan
tetapi, pertolongan Allah datang kepadanya dalam bentuk akal yang
cemerlang, kesabaran yang mantap, dan ambisi yang sangat kuat, sehingga
beliau dapat melewati masa-masa sulit itu. Beliau tidakpernah takut atau
bersedih atas kesusahannya yang ia rasakan, dan semangatnya tidak pernah
redup untuk menuntut ilmu.

Beliau mulai mempelajari Alquran sampai matang, kemudian belajar
figh mazhab Hanbali dari Syekh Abu Al-Wafa bin Aqil Abu Al-Kitabi Abu
Al-Hasan Muhammad bin Al-Qadhi Abu Ya’la Sa’id Al-Mubarak Al
Makzumi. la mendengarkan hadits dari jema’ah, dan mendapatkan ilmu
sastra dari para sastrawan dan ulamanya. Beliau juga bersahabat dengan
Hammad Ad-Dabbas setelah dipakaikan Khirgah oleh Abu Sa’id Al-
Mubarak Al-Makhzumi. Tegasnya, Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a mampu
menyaingi teman-temannya dalam perkara agama pada masa itu.

Selanjutnya, Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a memusatkan dirinya
secara menyeluruh dalam bermujahadah serta memutuskan hawa nafsu.
Saat Allah SWT mengkhendaki beliau terkenal, Allah mengarahkannya ke
madrasah yang dipimpin Abu Sa’id Al-Mubarak Al-Makzumi. Untuk itu,
beliau merenovasi sekeliling bangunan lama dan membuat bangunan baru.
Dalam usahanya ini, beliau dibantu oleh orang-orang kaya yang
mendonasikan hartanya dan orang-orang miskin menyumbangkan

tenaganya. Pembangunan itu selesai saat usia beliau genap 28 tahun.



60

Kemudian beliau mulai mengejar, memberikan ceramah dan tausiah. Lantas,
banyak orang yang mengunjungi beliau untuk memberikan nazar dan waqaf.
Beliau juga hendak melakukan perjalanan. Di samping itu, beliau juga

mengarang dan mendiktekan ucapannya di hadapan para muridnya.*

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a jugadikenal sebagai ulama yang
zuhud terhadap urusan dunia, arif, bijaksana, teladan bagi seluruh manusia.
Beliau ahli dalam ilmu tasawuf, beliau telah meletakkan pondasi yang
kokoh bagi pondasi tasawuf yang benar menurut Islam. Ilmu syari’at, ilmu
tarekat, ilmu kebahasaan serta sastra Arab sangat dikuasai olehnya. Beliau
menjadi imam bagi pengikut Hanabilah dan guru mereka pada masanya. ™

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a memiliki banyak akhlak terpuji serta
keagungan yang berlimpah. Karamahnya dan istimewa batin dimiliki oleh
beliau yang diriwayatkannya secara mutawattir darinya. Syaikh lzzuddin
Abdussalam berkata “Tidak ada karamah seseorang wali yang diriwayatkan
kepada kami secara mutawatir, selain karamah Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
r.a., Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani tidak tertipu oleh kedudukan tinggi yang
telah diperolehnya. Ia menyatakan bahwa ilmu hakekat dan ilmu ma’rifat
harus selaras dengan aturan-aturan syari’at. Dengan demikian, ketika terjadi
penyimpangan ilmu syari’at, berarti setan telah masuk ke jalan spiritual
yang ditempuh seseorang, meskipun ia seorang wali.*?

Orang-orang memberikan banyak gelar kepadanya, seperti Majmu’

Al-Farigain (Pemersatu Dua Kelompok), Muwadhdhih Ath-Tharigain

“lbid. h. 90.
%t Abdul Qadir Jaelani. 1bid. h. 26.
%|bid. h. 33.
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(Penjelas Dua Jalan), Karim Al-Jaddain (Permata Sang Kakek, Hasan dan
Al-Husain), dan Mu allim Al-lraqgiyin (Guru Penduduk Irak). Yusuf an-
Nabhani dalam bukunya Jami'u Karamat Auliya, menyebutkan bahwa
Syekh ‘Abdul Qadir Jaela sebagai sultannya para wali (Sulthanul al-Auliya’)
dan imamnya para sufi (imam al-asfiva’). Banyak fugaha berguru kepada
beliau, karenanya beliau dipakaikan khirgah (selendang) dari para ulama
terkemuka. Beliau menjadi Quthub Al-Wujud (Poros Semua Makhluk)
karena banyak para wali dari Yaman dan lainnya mengambil sanad tarekat
darinya. Keramat yang beliau miliki tidak terhitung dan tidak ada batasnya.
Ungkapan beliau sangat indah, sehingga mayoritas penduduk Baghdad
bertaubat di hadapannya, banyak orang Yahudi, Nashrani, serta pemeluk
agama lain masuk Islam karenanya.

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dapat dikatakan sebagai seorang sufi,
sebab semua karyanya adalah sufistik. Baik itu mengenai fighnya, misalnya
pada kitab Al-Gunyah li Thalibi Thariq Al-Haq. Oleh karena itu beliau telah
dianggap sebagai tokoh sufi yang ahli dalam syariat’nya. Sebagaimana yang
pernah dikatakan, bahwa hakikat tanpa dilandasi dengan syari’at adalah

batal.

. Guru-Guru Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
Masa beliau adalah masa dari kejayaan ilmu karena banyaknya para
ulama dan para da’i, serta begitu banyaknya karya ilmiah di berbagai bidang

ilmu pengetahuan. Hal inilah yang menyebabkan Syekh ‘Abdul Qadir
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Jaelani r.a mendapatkan bagian besar dari ilmu agama. Terdapat beberapa

guru dari Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani yang terkemuka, yaitu:

a. Guru Al-Qur’an Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani

1)

2)

Abu Wafa Ali bin Agil Abdullah Al-Baghdadi Al-Hanbali
Abu Al-Khathab Mahfuzh bin Ahmad bin Hasan bin Hasan Al-lIraki

Al-Kaladzani®®

b. Guru-Guru Hadits Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Abu Ghalib Muhammad bin Hasan bin Ahmad bin Hasan bin
Khadzadza Al-Bagilani Al-Baggal Al-Fami Al-Baghdadi

Abu Sa’ad Muhammad bin Abdul Karim bin Khasis Al-Baghdadi
Abu Al-Gana’im Muhammad bin Ali bin Maimun bin Muhammad
An-Nursi Al-Kufi Al-Mugqri’

Abu Bakar Ahmad bin Al-Muzhaffar bin Husain bin Abdullah bin
Sus At-Tamari

Abu Muhammad Ja’far bin Ahmad bin Husain Al-Qari As-Siraj Al-
Baghdadi

Abu Al-Qasim Ali bin Ahmad bin Muhammad bin Banan Al- Kurkhi
Al-Baghdadi

Abdul Qadir bin Muhammad bin Abdul Qadir bin Muhammad bin
Yusuf Abu Thalib bin Abu Bakar Al-Baghdadi

Abdurrahman bin Ahmad bin Abdul Qadir bin Muhammad bin Yusuf

Abu Thahir bun Yusuf

%bid. h. 92.
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9) Abu Al-Barakat Hibbatullah bin Al-Mubarak bin Musa Al-Baghdadi
As-Saqgathi

10) Abu Al-Azza Muhammad bin Al-Mukhtar bin Muhammad bin Abdul
Wahid bin Abdullah bin Al-Muayyad Billah Al-Hasyimi Al-Abbasi
Al-Baghdadi Walid Al-Muammar Abu Tammam Ahmad bin
Muhammad dijuluki Ibnu Al-Khashash

11) Abu Nashr Muhammad bin Habbatullah bin Tsabit Asy-Syafi’i Adh-
Dhariri, Murid Abu Ishaq Asy-Syirazi

12) Abu Ghalib Ahmad bin Al-Imam Abu Ali Al-Hasan bin Ahmad bin
Abdullah bin Al-Banaa Al-Baghdadi Al-Hanbali

13) Abu Abdullah Yahya bin Al-Imam Abu Ali Al-Hasan bin Ahmad bin
Al-Bana Al-Baghdadi Al-Hanbali

14) Imam Abu Al-Husain Al-Mubarak bin Abdul Jabbar Al-Baghdadi
Ash-Shairafi, Ibnu Ath-Thuyuri

15) Abu Manshur Abdurrahman bin Al-Muhaddis Asy-Syaibani Al-
Baghdadi Al-Harimi Al-Qazzaz

16) Abu Al-Barakat Al-Aquli Thalhah bin Ahmad bin Thalhah bin
Ahmad bin Al-Husain bin Sulaiman®

. Guru-Guru Fiqgih Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
1) Abu Al-Wafa Ali bin Agil bin Abdullah Al-Baghdadi Al-Hanbali
2) Abu Al-Khatib Mahfuzh bin Ahmad bin Al-Hasan bin Ahmad Al-

Kalwadzani Al-Hanbali Abu Thalib Al-Baghdadi

*1bid. h. 94.
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3) Al-Qadhi Abu Al-Husain bin Al-Farra Muhammad bin Al-Qadhi Abu
Ya’la Muhammad bin Al-Husain Al-Baghdadi Al-Hanbali
4) Abu Sa’id Al-Mubarak bin Al-Makhzumi (Guru Besar Mazhab
Hanbali)
d. Guru Sastra Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
1) Abu Zakaria yahya bin Ali bin Muhammad bin Hasan Bustam Asy-
Syaibani Al-Khathib At-Tibrizi®
e. Guru-Guru Tarekat Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
1) Abu Al-Khair Hammad bin Muslim bin Daurah Ad-Dabbas
2) Abu Muhammad Ja’far bin Ahmad bin Al-Hasan bin Ahmad Al-
Baghdadi As-Siraj
3) Abu Sa’id Al-Mubarak bin Ali Al-Makhzumi (Guru Besar Mazhab

Hanbali)

4. Karya-Karya Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani

Syekh Abdul Qadir Jaelani r.a mengarang banyak kitab-kitab baik
dibidang ushul, furu’, dan kisah para wali dan lelakunya. Di antaranya ada
yang dicetak, ada yang ditulis, dan digambar. Berikut beberapa karya Syekh
‘Abdul Qadir Jaelani yang terkenal:
a. Aurad Al-Jailani
b. Hizbu Ar-Raja’ wa Al-Intiha’
C. Du’a Al-Basmalah

d. Al-Gunyah li Thalibi Thariq Al-Haq

®Syekh Abdul Qadir Jaelani. 2016. Rahasia Besar Sang Guru Besar. Bekasi:
Sahara Publishing, h. 30.



65

e. Al-Fath Ar-Rabbani wa Al-Faidh Ar-Rahmani
f. Futuh Al-Ghaibq

g. Hizb Abdul Qadir Al-Jailani

h. Ad-Dala’il Al-Qadiriyyah

I. Basya’ir AlI-Khairat

J. Wird Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani

k. Tafsir Al-Qur’an

. Ath-Thuqus Al-Luhutiyah®

. Pujian Ulama kepada Syekh ¢Abdul Qadir Jaelani
a. Pujian Ibnu Katsir Rahimahullah
Beliau berkata bahwa “Mereka telah menyebutkan dari beliau
(Syekh ‘Abdul Qddir Jaelani) ucapan-ucapan, perbuatan-perbuatan,
pengungkapan urusan gaib, yang kebanyakan adalah ghuluw(sikap
berlebihan). Beliau telah menulis kitab Al-Gunyah li Thalibi Tharig Al-
Hag dan Fatuh Al-Ghaib, yang didalam kitab ibi terdapat beberapa
perkara yang baik. Kitab Al-Gunyah |i Thalibi Thariq Al-Haq
merupakan karya beliau yang mengingatkan kita dengan karya
monumental Al-Ghazali lhya Ulumiddin. Karya ini jelas sekali

terpengaruh, baik tema maupun gaya bahasanya, dengan karya Al-

%1bid. h. 157.
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Ghazali itu. Ini terlihat dengan penggabungan figh, akhlak, dan prinsip

suluk.”’

b. Pujian Syekh Abu Al-Hasan Ali Al-Mugirri As-Sathnufi Al-Mashri

Syekh Al-Allamah Abu Al-Hasan Ali Al-Mugirri As-Sathnufi Al-
Mashri menulis di kitabnya tentang sosok Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelanir.a. la meriwayatkan dari Qadhi Al-Qudhah Abu Abdullah
Muhammad bin Syekh Al-Imad Ibrahim Abdul Wahid Al-Maqdisi
bahwa Syekh Muwaffiquddin bin Qudamah mengatakan:

“Kami masuk Baghdad tahun 561 H. Pada tahun tersebut Syekh

Abdul Qadir Al-Jailani r.a telah mencapai kepemimpinan

tertinggi dalam bidang ilmu, amal, keramat dan rujukan fatwa.

Cukuplah beliau saja yang menjadi tujuan karena pada diri beliau

telah berkumpul macam-macam ilmu, kesabaran, dan kelapangan

dada bagi mereka yang hendak berkecimpung dalam lautan ilmu.

Beliau adalah sosok terpandang, Allah SWT telah mengumpulkan

pada dirinya berprilaku baik serta mempunyai kekeramatannya

yang agung. Tegasnya, tidak terlihat lagi olehku seseorang yang
sepertinya setelah beliau wafat.”

Kata orang-orang, bahwa Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani r.a lebih
banyak diam. Beliau hanya berbicara dengan menggunakan perasaan,
tetapi dengan begitu beliau banyak dicintai oleh orang disekelilingnya.
Beliau yang sangat lantang dalam menentang penguasa yang mengangkat
orang-orang zalim sebagai pejabatnya. Suatu ketika Khalifah Al-Mugqtafi
li Amrillah mengangkat seorang gadhi yang bernama Abu Al-Wafa
Yahya bin Sa’id Al-Muzhaffar atau lebih dikenali sebutan lbnu Al-

Mazham, seorang yang zalim. Maka beliau berseru lantang di atas

“’Sayyed Mohamed Fadil Al-Jailani Al-Hasani. 2016. Biografi Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani. Depok: Keira Publishing, h. 340.
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mimbar, “Tuan (Khalifah) telah mengangkat seorang yang paling zalim
sebagai pejabat untuk kaum Muslim! Apa jawaban tuan besok dihadapan
Tuhan seru sekalian alam Yang Maha Pengasih di antara parapengasih?”
Saat itupun sang khalifah langsung tergugah dan menangis, lantas

seketika itu juga beliau memecat gadhi itu.*®

c. Pujian Imam An-Nawawi

Imam An-Nawawi berkata, “kami berlum pernah menerima
riwayat dari orang-orang yang tsigoh terkait keramat seorang wali yang
amat banyak selain keramat yang dimilki oleh Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani r.a”. Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani merupakan guru para Syekh
mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali di Baghdad. Kepada beliau, sanad
keilmuan sebagian besar para tokoh yang ada di Irak berakhir. Banyak
orang yang mempunyai tingkatan keilmuan yang tinggi berguru
kepadanya. Sering kali, musyawarah para ulama mengadopsi
pendapatnya. Para guru besar dan para ulama sepakat untuk memuliakan
dan mengagungkannya.®

Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani sering dijadikan rujukan dan
penyelesaian masalah. Orang-rang banyak yang berdatangan daris egala
penjuru untuk berguru kepadanya. Beliau adalah orang yang sangat
mencintai siapa saja yang ingin sampai kepada Al-Haqq, selalu

bermujahadah sampai akhir hayatnya. Beliau juga sosok yang

%Sayyed Mohamed Fadil Al-Jailani Al-Hasani. 2016. Biografi Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani. Depok: Keira Publishing, h. 341.
“Ibid, h. 315.
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mempunyai cita rasa tinggi dalam ilmu dan pengetahuan. Beliau akan

sangat marah apabila larangan Allah SWT dilanggar.

d. Pujian Al-lmam Al-Allamah Al-Yafi’i Al-Makki Asy-Syafi’i
Syekh Abdul Qadir Jaelani r.a adalah poros para wali yang mulia, beliau
Syekhul Islam dan Muslimin, tonggak penguat syari’at dam taekat,
gurunya guru, panutan para wali dan orang-orang arif. Beliau menghias
dirinya dengan ilmu-ilmu syari’at, lalu beliau memperindahnya lagi
dengan berbagai permata keilmuan agama. Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
r.a membekali dirinya dengan akhlak yang mulai. Beliau konsisten pada
nash Aquran dan Sunnah, dengan keduanya ia berkhutbah di atas
mimbarnya. Beliau menyeru manusia kepada Allah SWT, mereka pun
segera memenuhi seruannya. Beliaulah Syekh yang mengeksplorasi
subtansi tauhid dari samudera ilmu serta menenangkan ombaknya.
Beliaulah yang membebaskan jiwa dari penderitaannya, menyembuhkan
desiran hati dari penyakit waham. Sudah banya orang yang bermaksiat
kepada Allah SWT dan kembali bertaubat di hadapannya, telah banyak

juga para fugaha yang berguru kepadanya.*®

6. Murid Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
Pengajian Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani banyak dihadiri oleh orang-
orang hingga mencapai 70.000 orang. Diantara mereka ada yang senantiasa
mengikuti beliau di manapun mengajarnya hingga mereka pada berhasil

menjadi ulama, antara lain:

101hid. h. 362.
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. Syekh Abu Ali Al-Hasan bin Musallam bin Abu Al-Jud Al-Farisi Al-
Iragi [404-594 H]

. Abu Abdullah Muhammad bin Abu Al-Ma’ali bin Qayid Al-Awwani
[584 H]

. Abu Al-Qasim Abdul Malik bin Isa bin Dirbas bin Fir bin Jahm bin
Abdul Marani Al-Kurdi Asy-Syafi’i [516-605 H]

. Abu Muhammad Abdul Ghani bin Abdul Wahid bin Ali bin Surur bin
Rafi’ bin Hasan bin Ja’far Al-Maqdisi Al-Hanbali [541-600 H]

. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah bin
Mugdam bin Nashr Al-Maqdisi Al-Hanbali [541-620 H]

. Abu Al-Ma’ali Ahmad bin Abdul Ghani bin Muhammad bin Hanifah Al-
Bajisrani At-Tani’u [489-563]

. Abu Al-Mahasin Umar bin Ali bin Al-Khidhr Al-Qurasyi [525-575 H]

i. Abu Sa’’d Abdul Karim bin Muhammad bin Manshur bin Muhammad

Abdul Jabbar At-Tamimi As-Sam’ani [506-562 H]

j. Abu Thalib Abdul Lathif bin Muhammad bin Ali bin Hamzah bin Faris

bin Al-Qubayyithi Al-Harrani [554-641 H]
. Abu Al-Abbas Ahmad bin Al-Mufarrij bin Ali bin Abdul Aziz bin

Maslamah Ad-Dimasyqi [555-650 H]*™

Sabtu tanggal 3 Syawal tahun 545 H, pagi hari, Syekh Abdul Qadir

Jaelant, pada ceramah beliau mengatakan kepada muridnya:

“Wahai muridku, nasihati dirimu sendiri terlebih dahulu, kemudian
berilah nasihat bagi orang lain. Hati-hatilah dengan dirimu sendiri.
Jangan menghakimi orang lain dengan keburukan, sementara di
dalam dirimu sendiri masih tersisa keburukan yang harus dibenahi.

%1hid. h. 31.
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Celakalah dirimu. Engkau mengetahui bagaimana menuntunnya (ke
jalan yang bener). Sesungguhnya manusia menginginkan Allah
karena ma’rifatnya, bukan karena kebodohannya. Sehingga
mencintai-Nya dan berbuat untuk-Nya, tidak untuk selain Dia. Takut
hanya kepada-Nya tidak kepada yang lain-Nya. Dan ini terjadi di
dalam hati, bukan hanya pada lisan saja. Ini semua seharusnya
terjadi ketika berada di dalam kesendirian, tidak semata-mata hanya
karena banyak orang. Tauhid yang hanya ada pada lisan, sedangkan
hatinya menyimpan kemusyrikan, dia adalah orang yang munafik.
Apabila jika perkataanmu bertakwa, sedangkan hatimu mengingkari,
perkataanmu penuh kesyukuran namun hatimu menentangkan Allah
maka sangat celaka perbuatanmu. Dalam hadits Qudsi Allah SWT
berfirman, “Hai anak Adam AS, Kebaikan dari-Ku selalu
tercurahkan kepadamu, sementara keburukan darimu terus datang
pada-Ku.1%?
7. Wafatnya Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dimakamkan di pesantrennya yang
terletak di Bab al-Azaj. Saat beliau wafat orang-orang berdatangan
memenuhiBab al-Azaj. Akibatnya, jalan, halaman rumah, pasar dan
pertokoan dipenuhi orang-orang. Tak tersisa satupun dari penduduk
Baghdad, melainkan ia mendatangi prosesi pemakaman jenazahnya,
sehingga beliau tidak dapat dikebumikan, melainkan setelah malam
menjelang.
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani pernah berkata ketika putranya, Syekh
Abdul Aziz, bertanya, “Sesungguhnya sakitku ini tidak adayang
mengetahui, tidak ada yang bisa baik manusia, jin, maupun malaikat. Tidak
akan berkurang ilmu Allah dengan hukumnya. Hukumnya bisa berubah-

ubah, sementara ilmunya tidak pernah berubah. Itulah kabar mengenai kabar

sifat-sifatNya, seperti yang telah diwahyukan.”

92Abdul Qadir Jaelani. 2017. Fathur Rabbani (Mensucikan Jiwa). Bandung:
Jabal, h. 15.
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Putranya, Syekh Abdul Jabar, bertanya kepadanya, “Dibagian tubuh
manakah yang engkau rasakan sakit?” Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
menjawab, “Semua anggota tubuhku terasa sakit kecuali hatiku, karna dia
bersama Allah.”Kemudian dia berkata lagi, “Aku tidak takut kepada
siapapun, dan tidak takut pada kematian, aku juga tidak takut kepada
malaikat maut.” Selanjutnya ia megangkat kedua tangannya sambil
menjawab  salam  kedua  malaikat maut, ‘“Waalaikumussalam
Warahmatullahi Wabarakutuh.” Kemudian datanglah sakaratul maut,
kemudian beliau mengulang-ulang kalimat berikut:

“Aku  meminta  pertolongan dengan  perantara  kalimat

‘Lailahaillahllah Subhanahu Watala huwa al-hayyu alladzi la

yamutu wa la yakhsya al-maut, subbhana man ta’azzaza bi al-

gudrah wa gahara ibadahu bi al-maut, la illaha illallah muhammad
rasulullah [Tidak ada Tuhan selain Allah SWT yang Maha Suci,

Maha Luhur yang tiada mati dan tiada takut mati. Maha Suci zat

yang agung dengan kekuasaanNya dan yang memaksa hambanya

mati. Tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad Rasulullah].”

Pada saat beliau berusaha mengucapkan lafadz “ta’azzaza”,
berulang kali beliau berupaya mengucapkannya hingga akhirnya beliau
dapat mengucapkannya. Kemudian, beliau berkata, “Allah... Allah...
Allah...!” Hingga suaranya tenggelam dengan mulut yang masih mengucap

kalimat tersebut. Akhirnya beliau, wafat.

B. Temuan Khusus
a. Pendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dalam Kitab
Al-Gunyah Li Talibi Tariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jalla
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani di dalam Kitabnya Al-Gunyah Li Talibi

Tariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jallomenjelaskan bahwa apa saja pendidikan

akhlak yang harus dimilki seorang murid kepada gurunya. Adapun beberapa
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pendidikan akhlak yang terdapat di kitabnya Al-Gunyah Li 7alibi Tarig Al-

Haqqi ‘Azza Wa Jallaialah:

a

b.

Seorang murid seharusnya memiliki akidah yang lurus.

Seorang murid harus bisa mengendalikan diri untuk tidak berselisih
dengan gurunya.

Bila ia melihat ada kekeliruan dalam hal agama pada gurunya, murid

hendaknya memberitahukan dengan cara yang baik.

. Menutup aib gurunya.

Meminta ampunan atau beristighfar kepada Allah SWT jika kekeliruan
guru tidak dapat dimaafkan secara agama.

Harus tetap bersikap baik dan santun kepada gurunya.

. Berbicara di depan sang gurusangat tidak dianjurkan kecuali saat

keadaannya terpaksa.

. Menutupi kelemahan serta kekurangan pada gurunya.

Ketika guru menjelaskan suatu ilmu, murid tidak dibenarkan untuk
bergerak.

Harus yakin tidaklah ada satupun seseorang yang lebih banyak ilmunya
dari sang guru di daerahnya itu.

Tidak boleh menentang gurunya, baik secara terang-terangan maupun
tersirat.

Tidak dianjurikan meminta kemudahanuntuk melaksanakan hal yang

dilarang gurunya.



73

m. Tunduk serta patuh dalam melaksanakan perintah guru®®

b. ImplementasiPendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelant
dalam KitabAl-Gunyah  LiThalibiThariq al-Haqq ‘Azza wa
JallaTerhadap Pendidikan
1) Mempunyai akidah yang lurus, karna merupakan landasan dasar, yang

sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya.

2) Terciptanya seorang murid yang mempunyai keadaanjiwa yang selalu
mengajak kepada kebaikan untuk tidak berselisih dengan gurunya, baik
dalam masalah zhahir maupun batin.

3) Terbentuknya Akhlakul Karimah pada murid.

4) Mempunyai hubungan yang didasari pada cinta kasih seorang guru
dengan muridnya.

5) Terciptanya kepedulian antar sesama manusia berdasarkan keyakinan
akan adanya Allah SWT yang harus dimiliki oleh murid.

6) Untuk mengangkat seorang murid disisi Allah SWT maka dalam proses
pembelajaran seorang murid dapat memelihara setiap tindakan dan

menjaga kehormatan serta kesopanannya

c. Analisis

a. Pendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dalam
Kitab Al-Gunyah LiThalibiThariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla
Al-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jallamerupakan

salah satu kitab karya Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani yang beliau

"% Abdul Qadir Jaelani. 2016. Terjemahan Al-Gunyah Li Talibi Tariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla, Bekasi: Sahara Publishing, h. 501.
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sembahkan untuk kerabatnya dengan harapan agar beliau mengarang
kitab ini, mereka berbaik sangka bahwa apa yang ditulis oleh Syekh
‘Abdul Qé&dir akan sejalan dengan kebenaran. Beliau mempunyai
keyakinan sesungguhnya Allah SWT yang memelihara perkataan dan
perbuatan, bahwa Allah SWT yang dapat melihat segala yang ada di
dalam hati dan apa yang diniatkan dari setiap mahklukNya.

Sesudah Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani yakin bahwa para
sahabatnya benar sangat menginginkan segala ilmu berupa ajaran dan
adab-adab agama, perkara yang diwajibkan, disunnahkan, serta sikap
baik yang lain, juga setelah yakin bahwa teman karibnya betul ingin
mengenal Allah SWT melalui tafsiran ayat-ayat serta mereka juga
menginginkan pelajaran dari Alquran dan Sunnah Nabi SAW serta
prilaku orang shaleh, hal tersebut agar semuanya dapat dijadikan acuan
untuk mereka dalam menuju jalan kepada Allah SWT serta dalam
melaksanakan perintah Allah SWT dan jauh dari larangan-Nya, untuk itu
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani menyegerakan dalam  mengabulkan
permohonan itu untuk menyusun kitab ini, sambil memohon keridhaan
Allah SWT serta pahala-Nya, mengharapkan selamat saat tiba masa
penghitungan amal (yaumil hisab) nantinya. Semuanya melalui
pertolongan dari Allah SWT vyang selalu memberikan hambanya
petunjuk kepada kebenaran. Dengan itu kitab ini diberikan nama “Al-
Gunyah Li Thélibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla” atau jika
diterjemahkan mempunyai makna “Bekal yang cukup menuju Allah

‘azza wa jalla”.
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Fenomena vyang terjadidalam dunia pendidikan dengan
merebaknya berita tentang menurunnya perbuatan baik atau akhlak
dikalangan para remaja mengakibatkan keadaan pendidikan sekarang ini
sangat memprihatinkan. Akhlak seorang murid saat belajar adalah sesatu
yang menjadi masalah yang sering dibicarakan. Hal ini dikarenakan
pergaulannya yang mengikuti perkembangan di era globalisasi pada masa
kini. Melihat kejadian-kejadian yang terjadi pada pendidikan sekarang,
dengan adanya berbagai kasus yang sangat memicu menurunnya
pendidikan akhlak tersebut maka menjadi perhatian penulis dalam
melaksanakan penelitian yang lebih lanjut tentang pendidikan akhlak
menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani pada kitabnya “Al-Gunyah Li
Thalibl Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla”. Besar harapan penulis bahwa
melalui  kajian tentang pemikiran Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani, para
peserta didik memiliki pendidikan akhlak yang baik juga dapat
memberikan kntribusi yang membangun bagi para penuntut ilmu seperti
pendidikan keagamaan yang bertolak pada adab dan akhlak, pendidikan
berbasis moral. Maka dapat dipahami bahwasannya Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani ingin mencetak seorang peserta didik yang tidak hanya berilmu
tetapi juga memiiki akhlak yang baik dan juga mampu memberikan
manfaat untuk seorang muslim sesuai dengan adat-istiadatnya.

Pendapat beliau bahwa, seseorang wajib mendapatkan pendidikan
akhlak yang baik agar memperoleh keberkahan dan kemudahan agar

sampai kepada Allah SWT. Pendidikan akhlak dalam kitabnya Al-
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Gunyah LT Thalibt Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jallakarya Syekh ‘Abdul
Qéadir Jaelant adalah:
1) Seorang murid harusnya memiliki akidah yang lurus

Pada mulanya yang harus dilakukan murid untuk menuju jalan
ini adalah harus mempunyai akidah yang lurus yang merupakan
landasan dasar, sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW, vyaitu orang-orang yang Ahlussunnah wal Jamaah. la harus
berpegang teguh kepada Alquran dan Sunnah, dua sumber hukum
dalam Agama Islam yang harus diamalkan.'®*

2) Seorang murid harus bisa mengendalikan diri untuk tidak berselisih
dengan gurunya.

Dalam hal ini, agar tidak bertentangan dengan gurunya dalam
masalah zhahir maupun batin seorang murid harus dapat mencegah
dirinya agar tidak menentang sang guru secara nyata, karena prilaku
tersebut dapat menimbulkan kebinasaan. Dalam Alquran surah al-

Hasyr ayat 10:
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“Dan orang yang datang sesudah mereka (kaum Muhajirin dan Anshor),
mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunan kami dan Saudara-
saudara kami yang Telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah

“Abdul Qadir Jaelani. (2016). Terjemahan Al-Gunyah Li Talibi Tariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla, Bekasi: Sahara Publishing, h. 496.
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Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun
lagi Maha Penyayang."®

3) Bila ia melihat ada kekeliruan dalam hal agama, maka hendaknya harus
memberitahunya dengan cara yang baik.

Maksudnya ialah bahwa jika seorang murid melihat ada
kekeliruan dalam hal agama pada gurunya, maka murid tersebut harus
memberitahunya dengan cara yang bijak atau sopan. Misalnya, dengan
memberikan isyarat atau perumpamaan. Bukan dengan menyebutkannya
secara terang-terangan, karena justru bisa membuatnya menghindar.

4) Menutup aib gurunya

Seorang murid harus menutupi aib gurunya seraya ber-
husnudzhon kepadanya, lalu mengembalikan tuduhan kepada dirinya
sendiri. Murid juga tidak boleh meyakinkan bahwa sang guru ma’sum
(terjaga dari dosa), serta jangan mengabarkan hal tersebut kepada
seorangpun.

5) Seorang murid harus mohon ampun atau berdzikir kepada Allah SWT
jika kekeliruan sang guru tidak dapat dimaafi secara agama, semoga sang
guru mendapatkan hidayah sera terjaga dari dosa-dosa dan dari semua hal
yang dilarangkan oleh agama.

6) Harus tetap bersikap baik dan santun kepada gurunya

Sang guru merupakan perantara baginya untuk dapat
menghantarkannya sampai kepada Allah SWT. Dengan demikian, murid

bagaikan seseorang yang ingin berjumpa dengan raja yang sama sekali

%Dapartemen Agama RI. (2010).  MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya.
Bandung: Penerbit Diponegoro, h. 548.
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tidak dikenalnya, maka murid hendaknya berjumpa lebih dahulu dengan
seorang pengiring atau pengawalnya untuk menunjukkan perbuatan dan
kebiasaan dari rajanya sehingga ia dapat berjumpa rajanya dengan
mudah.

7) Berbicara dihadapan gurunya sangat tidak dianjurkan kecuali dengan
keadaan terpaksa

8) Segala kelemahan, kekurangan pada gurunya dankesalahan gurunya,
sebaiknya seorang murid tidak membantah perkataan gurunya, kecuali
jika kesalahan tersebut terulang berkali-kali. Hal tersebut sebaiknya
disegerakan agar sang guru dapat memperbaikinya dengan berorilaku
diam sertabertaubat, selanjutnya mempunyai ketetapan hati untuk
menjauhi  kebiasaan tersebut. Seperti pendapat Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani di awal kitabnya bahwa “seseorang yang taubat kepada Allah
SWT dari semua dosa dan maksiat maka akan mendapatkan kebaikan
serta dimudahkan segala urusannya.

9) Seorang murid tidak boleh bergerak saat sedang mendengarkan
penjelasan dari sang guru, kecuali dengan memberi suatu gerakan tangan
atau anggukan kepala terlebih dahulu. Jangan melaksanakan sesuatu yang
tidak pantas terkesankan bahwa meremehkan gurunya seperti berjalan
dan menempati kursi temannya atau menyibukkan diri dengan hal
lainnya, kecuali jika memang diperintahkannya untuk melakukan hal
tersebut.

10) Harus yakin sesungguhnya tidak ada seseorang yang lebih utama dari

gurunya di daerah tersebut, agar mendapatkan manfaat dari sang guru
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agar sampai kepada tujuannya, serta supaya Allah SWT menjagakannya
agar gurunya tidak mengatakan kata-kata kecuali yang baik tentang
dirinya.

11) Tidak boleh menentang gurunya, dengan cara terang-terangan maupun
tersirat, karena menentang gurunya bagaikan racun pembunuh yang
dapat membahayakan semua orang.

12) Tidak diperbolehkan meminta-minta kemudahan untuk melaksanakank
sesuatu yang dilarangnya dan jangan mengambil kembali hadiah yang
telah diberikannya kepada gurunya karena Allah SWT. Prilaku itu
menurut ahli tarekat, dipandang sebagai dosa besar dan dapat
membatalkan iradah-nya.

13) Tunduklah serta patuhlah dalam melaksanakan apa yang disuruh sang
guru dan jika guru berbuat kesalahan karena tidak sesuai antara
perkataannya dengan perbuatan untuk itu murid sebaiknya memberitahu
kepada sang guru terkait hal tersebut agar sang guru dapat mengetahui,
serta senantiasa selalu mendoakan gurunya agar mendapat pertolongan,

kemudahan dan kebahagiaan dari Allah SWT.'%®

b. ImplementasiPendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani
dalam KitabAl-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalla
Terhadap Pendidikan

Setelah dipaparkan mengenai pendidikan akhlak menurut Syekh

‘Abdul Qadir Jaelani, dapat diketahui bahwa terdapat implementasi

%Abdul Qadir Jaelani. 2016. Terjemahan Al-Gunyah Li Talibi Tariq Al-Haqq
‘Azza Wa Jalla, Bekasi: Sahara Publishing, h. 497.
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pendidikan akhlak menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dalam Kitab Al-

Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jallaterhadap pendidikan, yang

mana sangat berdampak kepada seorang murid. Dengan adanya pendidikan

akhlak maka akan terbentuknya pribadi yang lebih menghargai posisinya
sebagai murid.

1) Terbentuknya seorang murid yang mempunyai akidah yang lurus, karena
agidah yang lurusadalah landasan dasar, seperti Nabi Muhammad SAW
mengajarkan kepada para pengikutnya.

2) Terbentuknya keadaan jiwa seorang murid yang mengajak kepada
kebaikan dan untuk tidak berselisih dengan gurunya, baik dalam masalah
zhahir maupun batin. Allah SWT berfirman pada Surah al-Bagarah ayat

148:

“Dan bagi setiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu” %

Pada hakikatnya, manusia diperintahkan Allah SWT untuk berlomba
dalam kebaikan dalam berbuat kebaikan terhadap pencipta-Nya dan
kepada manusia, serta alam sekitarnya.

3) Tertanamnya Akhlakul Karimah pada diri seorang murid.

"Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan Terjemahnya. Bandung:
Penerbit Diponegoro, h. 23.
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Agama Islam sangat meninggikan pendidikan akhlak, terdapat pada
Alguran ayat yang mengarahkan kearah akhlak yang baik atau ke jalan
yang benar. Terdapat dalam Surah Ali-Imran ayat 112:

Clyaas ] Jz2 i o 5 152U

P

>

“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, melainkan jika
mereka berada, kecuali jika mereka berpegangkepada tali agama Allah
serta tali perjanjian kepada manusia. Mereka mendapatkan murka dari
Allah dan senantiasa diliputi kesengsaraan. Demikian itukarena mereka
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi. Yang demikian
itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.'®
Proses pendidikan akhlak di kalangan dunia pendidikan sangat
penting diajarkan kepada murid. Dengan adanya pendidikan akhlak
diharapkan murid memiliki perangai yang baik, perbuatan yang baik
yang dapat diaplikasikan oleh seorang murid.'*
4) Terdapat hubungan yang didasarkan cinta serta sayang seorang guru dan
murid. Dapat dipahami bahwa akan terciptanya silaturahmi antara murid
dengan sang guru sehingga murid sampai kepada Allah SWT.

5) Terciptanya kepedulian antar sesama manusia berdasarkan keyakinan

akan adanya Allah SWT yang harus dimiliki oleh murid.

%Dapartemen Agama RI. 2010. MushafAl-Qur’an Dan  Terjemahnya.
Bandung: Penerbit Diponegoro, h. 64.
199gyafaruddin et. al.lbid. hal. 68.
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6) Untuk mengangkat seorang murid disisi Allah SWT maka dalam proses
pembelajaran seorang murid dapat menjaga setiap tindakanyang
dilakukan dan menjaga kehormatan serta kesopanan dirinya.

Berdasarkan yang telah dianalisis oleh penulis tentang pendidikan
akhlak menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dalam kitab Al-Gunyah Li
Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jalladengan ini terdapat hubungan antara
hasil temuan dengan analisis penulis dengan penelitian terdahulu,
keterkaitannya ialah:

a) Hasil penelitian serta analisis penulis telah menguatkan hasil temuan
yang dilaksanakan oleh Silahudin, di jurnalnya “Pendidikan dan Akhlak
(Tinjauan Pemikiran Imam Al-Ghazali)”. Hal ini terlihat dari adanya
kesamaan tentang pendidikan akhlak menurut Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani dengan pendidikan dan akhlak menurut Imam Al-Ghazali yaitu
salah satu pendidikan akhlaknya ialah memiliki keadaan jiwa yang
mantap, maksudnya bahwa jika seorang peserta didik memiliki keadaan
jiwa yang mantap maka ia akan mampu mengendalikan diri untuk tidak
berselisih dengan gurunya.

b) Hasil penelitian serta analisis penulis telah menguatkan hasil temuan
yang dilaksanakan oleh Saifulah juga Khafidhotul Iimia. 2017. Pada
jurnalnya  “Konsepsi Tasawuf Amali Syekh Abdul Qadir Al-Jailani
Dalam Kitab Al-Gunyah Li Thalib Thariq Al-Hag”. Hal ini terlihat dari
adanya kesamaan tentang pendidikan akhlak dan konsep tasawuf
amalimenurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani bahwa Konsepsi dan

penerapan tasawuf amali dengan pendidikan akhlak tersebut sangat
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dibutuhkannya untuk siapapun yang ingin dirinya selalu dekat dengan
Allah SWT.

Hasil penelitian serta analisis penulis telah menguatkan hasil temuan
yang dilaksanakan oleh Najamuddin Hasibuan pada skripsinya “Metode
Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali ”. Pendapat Syekh ‘Abdul
QAadir Jaelani dan Imam Al-Ghazali mengenai pendidikan akhlak yang
meliputi adanya metode pemberian hadiah, bahwa tidak boleh mngambil

hadiah yang sudah di berikan kepadanya karena Allah SWT.

d) Hasil penelitian serta analisis penulis telah menguatkan hasil temuan

e)

yang dilaksanakan Sri Anjani pada skripsinya “Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak Menurut Buya Hamka Dalam Buku Falsafah Hidup . Dengan
demikian dapat dilihat dari pendapat Syekh ‘Abdul Qadir Jaclani serta
Buya Hamka mengenai pendidikan dan akhlak yang merupakan adap
kesopanan terhadap RobbNya, kesopanan terhadap Rasulullah SWT, juga
kepada semua mahkluk hidup.

Hasil penelitian serta analisis penulis telah menguatkan hasil temuan
yang dilaksanakan oleh Andika Saputra pada skripsinya ‘“Konsep
Pendidikan Akhlak dan Implikasinya Dalam Pendidikan Agama Islam
(Studi  Pemikiran Syed Muhammad Nugaib Al-Attas dan Ibnu
Miskawaih) ”. Hal tersebut dilihat melalui pendapat Syekh ‘Abdul QAadir
Jaelani dan Syed Muhammad Nugaib Al-Attas dan Ibnu Miskawaih
bahwa mempunyai hubungan yang sama terhadap pendidikan vyaitu
terciptanya perilaku yang dapat membantu seseorang untuk memiliki

akhlakul karimah.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dapat dipahami bahwa dari analisis penelti tentang Pendidikan
Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dalam Kitab Al-Gunyah Li 7alibi
Tariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jallaialah bahwa pada kitabnyamenjelaskan apa saja
pendidikan akhlak yang harus dimilki seorang murid kepada gurunya seperti
seorang murid harusnya memiliki akidah yang lurus, seorang murid juga harus
bisa mengendalikan diri untuk tidak berselisih dengan gurunya tersebut. Jika ia
melihat gurunya memiliki kekeliruan dalam hal agama, seorang murid
hendaknya menegur gurunya dengan cara yang baik. Seorang murid sebaiknya
menutup rapat aib gurunya, kemudian jika secara agama kekeliruan guru tidak
bisa dimaafkan, maka murid minta permohonan atau berdzikir kepada Allah
SWT untuk sang guru, harus tetap bersikap baik dan santun kepada gurunya,
tidak boleh berbicara di hadapan gurunya kecuali dalam keadaan terpaksa,
semua kelemahan dan kekurangan gurunya hendaknya ditutupi, dan yang
paling utama tunduk serta patuh dalam melaksanakan perintah gurunya

tersebut.
Selanjutnya, implementasi Pendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul
Qadir Jaelani dalam Kitab Al-Gunyah Li ThalibT Thariq al-Haqq ‘Azza wa
Jalla Terhadap Pendidikan ialah sepertiterciptanya seorang murid yang
mempunyai akidah yang lurus, karena agidah yang lurus adalah landasan dasar,
seperti Nabi Muhammad SAW mengajarkan para pengikutnya. Diharapkan

juga nantinya pada diri seorang murid tercipta keadaan yang selalu mengajak

84
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kepada kebaikan untuk tidak berselisih dengan gurunya, baik dalam masalah

zhahir maupun batin. Kemudian untuk mengangkat seorang murid disisi Allah

SWT maka dalam proses pembelajaran seorang murid dapat menjaga setiap

tindakan yang dikerjakannya dan menjaga kehormatan serta kesopanannya.

. Saran

Melihat fenomena yang terjadi pada dunia pendidikan, maka demi
memperbaiki kualitas pendidikan akhlak peserta didik, khususnya dalam
pembelajaran, terdapat beberapa saran seperti:

1. Peserta didik sebaiknya memahami bagaimana pentingnya mempunyai
akhlak yang baik, berperangai yang patut di contoh yang akan menjadi bekal
dalam menempuh jalan Allah SWT.

2. Lembaga pendidikan sebaiknya memperhatikan pendidikan akhlak pada saat
ini agar dapat meningkatnya akhlak yang baik bagi peserta didik.

3. Bagi penelitian selanjutnya, kajian tentang pendidikan akhlak
menurutSyekh ‘Abdul QAadir Jaelani yang terdapat dalam kitab Al-Gunyah
LT Thalibi Thariq al-Haqq ‘Azza wa Jallaini belum dapat penulis katakan
lengkap, sebab adanya keterbatasan waktu, referensi, metode serta
pengetahuan dan ketajaman analisis yang penulis miliki. Dengan hal itu,
maka penulis berharap nantinya masih banyak peneliti yang tertarik untuk
lebih mengkajikan ulang isi kitab Al-Gunyah Li Thalibi Thariq al-Haqqg

‘Azza wa Jallakarya Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

J1.Williem Iskandar Pasar V Mecan Estate 20371 Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683
Website : www.fitk.uinsu.ac.id  e.mail : fitk@uinsu.ac.id

Nomor  : B-1851/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/02/2020 Medan, 12 Februari 2019
Lampiran : -
Hal : Izin Riset

Yth. Ka. Perpustakaan UIN Sumatera Utara medan

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi

Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan adalah menyusun
Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan mahasiswa:

Nama

: TIA HASANAH PUTRI
Tempat/Tanggal Lahir : PKS Kwala Sawit, 12 Juni 1998
NIM 10301161013
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Semester/Jurusan : VIII / Pendidikan Agama Islam
Alamat

: PKS Kwala Sawit. Kec. Batang Serangan. Kab. Langkat
untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di

Perpustakaan UIN Sumatera Utara medan, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-
data yang berhubungan dengan Skripsi yang berjudul:

“Pendidikan Akhlak Menurut Syekh ‘Abdul Qodir Al-Jailani Di Dalam Kitab Al-
Gunyah Li Thalibi Tariq Al-Haqqi ‘Azza Wa Jalla”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Wassalam
a n. Dekan

\ \”,(/ ) "l' Aidah Ritonga, MA
\m‘@m&dlm 199603 2 003

/JD N2

Tembusan: F
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan.

A



INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN

PERPUSTAKAAN Estate 20371
JI. William Iskandar Psr.V Telp. (061) 6615683-6622925, Fax. (061) 6615683 Medan Es

Nomor : BAB/Un. 11/Pt/PP.00.9/02/2020 24 Pebruari 2020
Lamp :-

Perihal : 1zin Riset

Yth;

Dekan Fak. limu Tarbiyah dan Keguruan
Caq. Kepala Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fak.llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU
Di tempat

Dengan hormat, membalas

surat saudara nomor : B-
1851/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/02/2020, tanggal 12 Pebruari 2020 , prihal di
pokok surat, atas nama

Nama TIA HASANAH PUTRI
Tempat/ Tgl Lahir PKS Kwala sawit, 12 Juni 1998
NIM 0301161013

Semester/ Jurusan VIl / Pendidikan Agama Islam
Alamat

PKS Kwala Sawit

Kec.Batang Serangan
Kab.Langkat

yang akan mengadakan riset dj Perpustakaan UIN Sumatera Utara dalam

rangka penyusunan skripsi yang berjudul "Pendidikan Akhlak Menurut

Syekh *Abdul Qodir Al-Jailani di Dalam Kitab Al-Gu;

1yah Li Thalibi
Tariq Al-Haqqi *Azza Wa Jalla 2

pada prinsipnya dapat kami setujui
dengan ketentuan yang bersangkutan bisa mematuhj peraturan yang

berlaku di Perpustakaan UIN Sumatera Utara Medan.

Demikian Surat Izin ini kami berikan untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

a Santi, S.Ag, SS, MM
Y7101230 199803 2 003



